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ABSTRAK

Kitab 4/-Muhtaj adalah salah satu kitab karya KH. Shofiyulloh
yang termasuk dalam kategori hisab kontemporer. Data-data dalam
kitab Al-Muhtaj bersumber dari Astronomical almanac, atlas bos
niermeyer, dan ephimeris. Kitab ini mempunyai ketentuan posisi hilal
yang berbeda dengan metode lainnya, dimana tinggi Ailal dalam kitab
ini tidak menggunakan tinggi toposentris atau sathi yang tercantum
dalam beberapa metode lain seperti kitab 4/-Kautsar Aly, akan tetapi
memakai tinggi Ailal haqi>qi> dan mar’i yang lebih spesifik lagi
tinggi hilal mar’i bagian piringan bulan bawah, akan tetapi untuk
proses dan kesimpulan elongasi belum tercantum dalam kitab ini.

Permasalahan yang dikaji dalam kitab ini adalah 1. Bagaimana
Metode Hisab Awal Bulan Kamariah dalam Kitab 4/-Muhtaj Karya
KH. Shofiyullah? 2.Bagaimana keakuratan Hisab Awal Bulan
Kamariah dalam Kitab 4/-Muhtaj Karya KH. Shofiyullah?

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research)
dengan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara
dengan informan yaitu KH. Shofiyullah selaku pengarang dari kitab
Al- Muhtaj mengenai biografi intelektual, data yang termuat dalam
kitab Al- Muhtaj, dan cara pengerjaan metode hisab dalam kitab A/-
Muhtaj. Sedangkan data sekundernya adalah kitab A/-Muhtaj, buku-
buku, jurnal, artikel yang bertema ilmu falak khususnya yang
berkaitan dengan metode penentuan awal bulan kamariah, serta
pemrograman hisab awal bulan kamariah seperti ephimeris dan Ad-
Durrul Ani>q. Dalam menganalisis data penulis menggunakan
metode analisis  deskriptif serta uji akurasi dengan
mengkomparasikan hasil hisab Kitab 4/-Muhtaj dengan Ephimeris,
dan Ad-Durrul Ani>q

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kitab A/-Muhtaj
merupakan metode hisab kontemporer dengan data yang bersumber
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dari astronomical almanac, atlas Bos Niemeyer, dan ephimeris.
Dalam kitab A4/-Muhtaj nilai elongasi memang tidak dicantumkan
oleh pengarang kitab dikarenakan dahulu pada saat kitab ini dikarang
belum banyak ahli falak yang mencantumkan elongasi. (2)
Berdasarkan hasil uji akurasi hisab awal bulan kamariah dalam kitab
Al-Muhtaj karangan KH. Shofiyullah menurut penulis tergolong
akurat dan dapat dijadikan pedoman dalam hisab awal bulan
kamariah. Hal tersebut berdasarkan hasil akurasi hisab kitab Al-
Muhtaj dengan beberapa metode lain seperti ephimeris, dan Ad-
Durrul Ani>q yang menunjukkan selisih dikisaran menit dan detik.

Kata kunci : Awal Bulan Kamariah, Hisab Kontemporer, Kitab Al-
Muhtdj.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Penentuan awal bulan kamariah menjadi salah satu

pembahasan yang cukup menarik untuk dibahas khususnya
penentuan awal bulan Ramadan, Syawwal, dan Zulhijjah
yang bersinggungan langsung dengan hari-hari besar Islam.
Hal ini terbukti dengan adanya perbedaan konsep antar
ormas besar Islam di Indonesia, pada akhirnya persoalan
yang sebenarnya klasik tersebut terkadang menjadi aktual
khususnya ketika penentuan awal-awal bulan tersebut.

Proses yang terjadi pada penentuan awal bulan
kamariah seperti Ramadan dan sebagainya seseorang
disyaratkan melihat bulan baru atau cresent (hilal). Hal ini
juga tidak hanya berkaitan dengan penentuan awal bulan
kamariah tapi juga berkaitan dengan syarat wajibnya puasa
bagi seorang muslim sebagaimana termaktub dalam Al-
Qur'an (Surat Al- Baqarah' 185)%

NEHTRPN e )wwé Bedh o 33 &l dlar 32

5 1< o8 1 s 4 e A
r\;yom{auéﬁj\@ﬂd\f~/mw\v§u%1w
S 1958 50 LS 2 1K B g el 2K g

25 -

533 NEp [&J,\A G
“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya

diturunkan Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu serta pembeda

>Tim Penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:Departemen
Agama RI, 2015),28.
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(antara yang hak dan yang batil). Oleh karena itu, siapa di
antara kamu hadir (di tempat tinggalnya atau bukan
musafir) pada bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau
dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib
menggantinya) sebanyak hari (yang ditinggalkannya) pada
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu
dan tidak wmenghendaki kesukaran. Hendaklah kamu
mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar kamu
bersyukur”. (QS. 2 [Al-Baqarah] :185)

Penentuan awal bulan kamariah memiliki dua cara
yaitu dengan rukyat atau melihat hilal secara langsung dan
hisab atau dengan perhitungan. Mazhab rukyat dalam proses
penentuan awal bulan kamariah berpegang teguh terhadap
rukyat atau melihat hilal di saat akhir bulan. Apabila hilal
gagal dilihat, baik dikarenakan faktor posisi hilal yang
memang belum dapat dilihat ataupun karena faktor cuaca
seperti mendung, maka awal bulan harus berdasarkan
istikmal atau bilangan bulan disempurnakan 30 hari.
Sedangkan menurut kelompok hisab penentuan awal dan
akhir bulan kamariah berlandaskan terhadap hasil
perhitungan astronomis.

Para ahli hisab dalam menentukan awal bulan
kamariah berpegangan terhadap sistem [jtima’ dan irtifa’.
dalam sistem /[jtima’ dijelaskan bahwa jika ljtima’ terjadi
sebelum matahari terbenam, maka mulainya awal bulan baru
terhitung saat matahari terbenam. Namun, jika /jtima’ terjadi
setelah matahari terbenam maka keesokan harinya masih
terhitung hari yang ke 30 dari bulan itu. Sedangkan sistem
irtifa' menyatakan bahwa masuknya awal bulan baru ketika
di saat ghurub atau matahari terbenam, posisi Ailal telah



wujud di atas ufuk.?

Diskursus tentang penentuan awal bulan kamariah
adalah diskursus yang paling sering menyedot perhatian
masyarakat dalam perbedaan dan perdebatan panjang,
perbedaan terjadi dalam hal metode yang digunakan.
Perbincangan semakin hangat bahkan cenderung memanas
yang terjadi di setiap menjelang pergantian bulan-bulan
penting yang terkait dengan ibadah umat Islam yaitu bulan
Ramadan, Syawwal, dan Zulhijjah.*

Realita yang ada dalam beberapa kasus ternyata hisab
dan rukyat terkadang bertentangan ketika
diimplementasikan. Rukyat dan hisab tidak saling
menguatkan antar satu dengan lainnya, bahkan keduanya
berbeda dalam menyimpulkan awal bulan kamariah. Jika
ditelaah lebih lanjut, ternyata dalam hasil perhitungan hisab
antara satu dengan yang lain terjadi perbedaan walaupun
hanya kecil.” Misalnya dalam menentukan ketinggian hilal,
terkadang suatu metode atau kitab dengan metode kitab
yang lain memiliki patokan tinggi hilal yang berbeda seperti
kitab Al Kautsar Aly karya Ali Musthafa yang menggunakan
patokan tinggi hilal mar’i atas, kitab Sullamun Nayyirain
karya KH. Muhammad Mansur al-Betawi yang

3Ufuk atau kaki langit atau cakrawala (Horizon) adalah lingkaran besar
yang membagi bola langit menjadi dua bagian yang sama (bagian langit yang
kelihatan dan bagian langit yang tidak kelihatan). Lingkarang ini menjadi batas
pemandang mata seseorang. Tiap-tiap orang yang berlainan tempat, berlainan pula
kaki langitnya. Lihat Abu Yazid Raisal , Sistem Kordinat Benda Langit, (Medan
:Umsu Press, 2023), 54.

“Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak: Pedoman Lengkap
Teori dan Praktik Hisab, Arah Kiblat, Waktu Shalat, Awal Bulan Kamariah, dan
Gerhana (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), 7.

SBadan Hisab Rukyat Departemen Agama, Almanak Hisab Rukyah
(Jakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 2010), 48-50.



menggunakan patokan tinggi hilal mar’i tengah, dan kitab
Ad-Durrul Ani>q karya KH. Ahmad Ghazali menggunakan
patokan tinggi hilal mar’i bawah. Hal tersebut yang
mengakibatkan perbedaan hisab dalam penentuan awal
bulan kamariah juga.

Timbulnya  permasalahan  tersebut,  penulis
mengambil penelitian dengan kitab A/-Muhtaj karya KH
Shofiyullah yang mempunyai ketentuan posisi kilal yang
berbeda dengan metode lainnya, dimana tinggi Ailal dalam
kitab ini tidak menggunakan tinggi toposentris atau sathi
yang tercantum dalam beberapa metode lain seperti dari
kitab Al Kautsar Aly , akan tetapi kitab A/-Muhtaj memakai
tinggi hilal haqi>qi> dan mar’i yang lebih spesifik lagi
tinggi hilal mar’i bagian piringan bulan bawah.

KH Shofiyullah merupakan ahli falak yang berasal
dari Kepanjen, Malang. Beliau merupakan seorang pendidik
serta pengasuh di Pondok Pesantren Miftahul Huda IV
Malang. Beliau juga merupakan wakil ketua Lembaga
Falakiyah PBNU 2022-2027 dan sering aktif dalam mengisi
kegiatan falak seperti seminar-seminar astronomi atau falak.
Kitab Al-Muhtaj sendiri ditulis menggunakan bahasa
Indonesia agar siapa pun yang ingin menggunakannya tidak
kesulitan dalam membaca dan mempelajarinya.

Kitab A/-Muhtaj adalah salah satu kitab untuk
mengetahui awal bulan kamariah, gerhana matahari dan
bulan yang dikarang oleh KH Shofiyullah yang sudah
disertai dengan rumus-rumus falak dengan bantuan
kalkulator. Kitab ini dikarang oleh KH Shofiyullah
berdasarkan alasan niat nasyrul ‘ilmi atau menyebarkan
ilmu khususnya pada bidang ilmu falak. Data-data dalam
kitab oleh pengarangnya KH Shofiyullah diambilkan dari



beberapa sumber di antaranya adalah astronomical
almanac, atlas Bos Niemeyer, dan ephimeris.

Menurut penulis, kitab ini menarik dikaji disebabkan
data yang dijadikan dasar perhitungan dalam kitab ini sudah
berbentuk tabel-tabel tanpa menggunakan rumus dan
perhitungan yang terlalu banyak sehingga memudahkan
kepada pembaca dalam mencari data dan mencari hasil hisab.
Hal ini tentunya berbeda dengan kebanyakan buku maupun
kitab yang mempunyai persamaan pembahasan terkait
penentuan awal bulan hijriyah yang harus menggunakan
perhitungan terlebih dahulu untuk menentukan dasar dari
data-data yang akan digunakan. Kemudian dalam kitab ini
kesimpulan dan proses untuk mengetahui elongasi tidak
dicantumkan, sedangkan untuk saat ini data elongasi
dibutuhkan khususnya dalam kriteria Neo Mabims dengan
elongasi minimal 6,4 derajat.

Data kordinat suatu tempat seperti lintang dan bujur
tempat yang terdapat dalam kitab 4/-Muhtaj menggunakan
data yang bersumber dalam atlas kuno buatan P.R. Bos J.F
Niermeyer atau lebih dikenal dengan Atlas Bos Niermeyer.

Berangkat dari permasalahan diatas yang diantarnya
adalah ketinggian hilal dalam kitab ini yang menggunakan
tinggi haqgi>qi> dan mar’i piringan bawah bulan serta
beberapa input data dan rumus yang berbeda seperti data
kordinat yang digunakan merujuk kepada atlas zaman dahulu
dan kesimpulan elongasi yang tidak tercantum, maka penulis
tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang metode hisab
awal bulan kamariah dalam Kitab A/-Muhtaj karya KH
Shofiyullah, serta mengetahui keakurasiannya jika
digunakan dalam penentuan awal bulan kamariah.



B.

C.

D.

E.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan

yang dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Metode Hisab Awal Bulan Kamariah dalam
Kitab Al-Muhtaj Karya KH. Shofiyullah?

2. Bagaimana keakuratan Hisab Awal Bulan Kamariah
dalam Kitab A/-Muhtaj Karya KH. Shofiyullah?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Metode Hisab Awal Bulan
Kamariah dalam Kitab Al-Muhtaj Karya KH.
Shofiyullah

2. Untuk mengetahui keakuratan Hasil Hisab Awal Bulan
Kamariah dalam Kitab A/-Muhtaj Karya KH.
Shofiyullah

Manfaat Penelitian
1. Sebagai tambahan pengetahuan bagi penulis yang
selama ini hanya di dapat penulis secara teoritis
2. Bagi akademik penelitian diharapkan memberikan
kontribusi pemikiran bagi perkembangan pengetahuan
khususnya dibidang falak sehingga bisa dijadikan
sebagai referensi atau rujukan bagi penelitian
selanjutnya.
3. Sebagai sebuah informasi dan referensi yang dapat
dipelajari bagi masyarakat
Telaah Pustaka
Pada proses penelitian dan penelusuran yang
dilakukan oleh penulis, terbukti belum ada penelitian yang
secara khusus dalam membahas dan menganalisis Metode
Hisab Awal Bulan Kamariah dalam Kitab Al-Muhtaj Karya
KH. Shofiyullah. Dari penelitian sebelumnya, penulis di sini
mendapati beberapa penelitian yang membahas mengenai



metode perhitungan awal bulan kamariah dari kitab lain dan
mendukung terhadap penelitian ini, di antaranya adalah:

Skripsi Moh Adib MS, Metode Penentuan Awal
Bulan Qamariyah Syeikh Muhammad Faqih Al-Jabbar Al-
Maskumambangi.® Metode hisab yang digunakan oleh Syeikh
Muhammad Faqih Al- Jabbar al- Maskumambangi dalam
kitab al-manz}umah ad-daliyyah fi> awail as-syuhu>r al-
qamariyyah, termasuk metode hisab istilahi yang
perhitungannya bisa dilakukan dengan sederhana dan cepat.
Metode perhitungan dalam kitab ini perhitungan pertama
dengan membagi tahun yang dicari dengan bilangan 30
apabila sisa dari pembagian tersebut adalah salah satu angka
2,5,7,10,13,15, 18,21,24,26 atau 29 maka tahun yang dicari
adalah tahun kabisat, apabila hasil pembagiannya bukan
angka yang diatas, maka tahun yang dicari adalah tahun
basithah. Perhitungan kedua adalah tahun yang dicari
dikurangi 1 kemudian dibagi 30, hasil pembagian dikali 5,
dari sisa pembagian dicari jumlah tahun-tahun kabisat dan
perjalanan rata-rata bulan, sehingga tidak basithah. Kabisat
dikali 5 dan yang basithah dikali 4, hasilnya dijumlahkan
dengan hasil pembagian yang dikali 5, hasilnya ditambah 5
dan dibagi 7, sisanya adalah hari jatuhnya awal bulan
gamariyah. Hisab ini merupakan hisab istilahi yaitu
perhitungannya hanya memperhitungkan bisa dijadikan
pedoman untuk perhitungan dalam hal-hal yang berkaitan
dengan pelaksanaan ibadah.

Skripsi Iin Safarina, Penentuan Awal Bulan

®Moh Adib Ms, “Metode Penentuan Awal Bulan Qamariyah Syeikh
Muhammad Faqih Al-Jabbar Al-Maskumambangi”, Skripsi UIN Walisongo
Semarang (Semarang, 2019)



Qamariyah Menurut Kitab Fath ar-Ra’uf al-Mannan’.
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan dan tipe
penelitiannya adalah eksplansi (menerangkan), data yang
disajikan berbentuk uraian, table dan gambar, dan metode
analisanya menggunakan metode deduktif. Kitab fath}! ar-
rauf al-manna>n merupakan kitab falak yang tergolong tua,
tetapi perhitungannya sederhana dan mendekati kebenaran,
kelebihan lainnya juga adalah tidak memerlukan alat
perhitungan seperti kalkulator.

Skripsi Moh Hilmi Sulhan Maulana , dengan judul
Studi Analisis Metode Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab
At-taisi>r Karya Ali Mustafa®, Skripsi  ini membahas
mengenai Kitab at-taisi>r. Kitab at-taisi>r ini hanya
memfokuskan pada satu pembahasan saja, yakni metode
perhitungan awal Bulan dengan cepat menggunakan awamil
Ijtimd@’ dan hilal. Pengarang menyusun awamil atau element
untuk perhitungan [jtima’ dan posisi Matahari serta hilal saat
magrib pada hari terjadinya [jtimd’ dan sehari setelahnya
dengan menggunakan data tanggal dan waktu standar Wib.
Sehingga data awamil yang disajikan pengarang dalam kitab
ini adalah pada tanggal terjadinya /jtima’ dan sehari setelah
Ijtima’. Data Awamil pada metode at-taisi>r bisa diperoleh
dari aplikasi “ZIIJ ATTAISIR 2.0” yang telah pengarang
susun dengan bahasa pemrograman visual basic.
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah
1)Bagaimana metode hisab awal bulan kamariah dalam kitab
at-taisi>r dan 2) Bagaimana keakuratan hisab awal bulan

7lin Safarina, “Penentuan Awal Bulan Qamariyah Menurut KitabFath Ar-
Ra’'uf Al-Mannan” ,Skripsi UIN Walisongo Semarang (Semarang, 2018)

$Moh Hilmi Sulhan Maulana, “ Studi Analisi Metode Awal Bulan
Kamariah Dalam Kitab A¢-Taisi>r Karya Ali Mustafa”,Skripsi UIN Walisongo
Semarang (Semarang,2018)



kamariah dalam kitabat-taisi>r.

Skripsi Fatikhatul Fauziyah, Analisis Metode Hisab
Awal Bulan Kamariah dalam Kitab Maslak Al-Qas}i>d lla>
'"Amal Al-Ras}i>d.° Skripsi ini membahas mengenai kitab
maslak al-qas}i>d ila> 'amal al-ras}i>d yang bersumber
dari kitab faid al-kari>m dan dipadukan dengan kitab
irsja>d al-muri>d sehingga lebih mendekati kebenaran.
Proses perhitungan dalam kitab maslak al-qas}i>d seperti
perhitungan [jtimd’ yang menggunakan dua sistem yaitu
Julian Day dalam mengetahui tanggal, bulan dan tahun dan
sistem perhitungan dalam tabel seperti hisab hisab haqi>qi>
untuk mengetahui terjadinya [jtima’. Proses hisab atau
rumus-rumus dalam kitab maslak al-gas}i>d mempunyai
kemiripan dengan Ephimeris Hisab Rukyat. Berdasarkan
proses perhitungan dan input datanya, kitab maslak al-
qas}i>d termasuk metode hisab haqi>qi> bi at-tahqi>q.

Artikel yang ditulis oleh Wahyu Widiana, Penentuan
Awal Bulan Qamariyah dan Permasalahannya Di Indonesia
menjelaskan penyebab perbedaan yang berasal dari
perbedaan antara hisab dan rukyat, penyebab dikalangan ahli
hisab pada dasarnya terjadi karena dua hal, yaitu karena
bermacam-macamnya sistem dan referensi hisab, dan
karena berbeda-bedanya kriteria hasil hisab, sedangkan ahli
rukyat mensyaratkan bahwa hasil rukyat harus selalu sesuai
atau  didukung oleh hasil hisab. Jika hasil rukyat
bertentangan dengan hasil hisab maka hasil rukyat tidak
dapat diterima. Upaya penyatuan sudah banyak dilakukan
oleh pemerintah, namun baru sebatas teknis hisab dan rukyat

9Fatikhatul Fauziah, “Analisis Metode Hisab Awal Bulan Kamariah dalam
Kitab maslak al-qas}i>d ila> 'amal al-ras}i>d”,Skripsi UIN Walisongo
(Semarang, 2015)
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serta saling memahami satu sama lain, belum menyentuh
penyatuan penetapannya itu sendiri."

F. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan

skripsi ini ialah sebagai berikut:
1.Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah
pustaka (library research), yaitu teknik pengumpulan
data dengan menelaah terhadap buku-buku, literatur-
literatur, catatan dan laporan-laporan yang ada
hubungannya dengan masalah yang akan dipecahkan.!!
Metode yang digunakan penulis adalah metode kualitatif
yaitu penelitian yang data-datanya berupa kata-kata dan
kalimat.'?

Penulis dalam penelitian ini juga menggunakan
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif — yakni
penelitian di mana datanya dikumpulkan dengan teknik
wawancara ataupun observasi lapangan. Data tersebut di
proses, disajikan dalam beragam bentuk tampilan, dan
dinilai."

2. Sumber Data

Terdapat dua sumber dalam rencana penelitian ini,
yaitu data primer dan data sekunder:
a. Data Primer

OWahyu  Widiana,“Penentuan  Awal Bulan Qamariyah dan
Permasalahannya Di Indonesia ”, JurnalAl-Ulum, Vol. 10, no.2, 2010, 253-266.

''M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 27.

I2Rifa’I Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: Suka
Press, 2021), 7.

BAndy Alfatih, Pedoman Mudah Melaksanakan Penelitian Kualitatif
(Palembang : UNSRI Media, 2017), 8.
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Data primer adalah data yang didapatkan atau
dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari
sumber datanya. Data primer bisa disebut sebagai data
baru atau asli.'* Pada penelitian ini, data primer
penulis yakni data-data yang berada dalam kitab A/-
Muhtaj yang menjadi sumber kajian utama dalam
penelitian ini serta hasil wawancara dengan informan
yaitu KH. Shofiyullah selaku pengarang dari kitab A4/-
Muhtaj mengenai biografi intelektual, data yang
termuat dalam kitab A/-Muhtaj, dan cara pengerjaan
metode hisab dalam kitab A/- Muhtaj.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang
tersedia seperti buku, laporan, jurnal, dan lain-lain.?'

Data sekunder pada penelitian ini penulis peroleh
dari buku-buku, jurnal, artikel yang bertema ilmu falak
khususnya yang berkaitan dengan metode penentuan
awal bulan kamariah, serta pemrograman hisab awal
bulan kamariah seperti ephimeris dan Ad-Durrul
Ani>gq.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau
berbagai cara yang dipakai untuk mengumpulkan data,
menghimpun, mengambil atau menjaring data penelitian.
Metode yang sering dikenal yaitu wawancara, observasi,
dokumentasi.”’Untuk ~ memperoleh  data-data  yang

14Siyoto S, Sodik A, Dasar Metode Penelitian. (Y ogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), 67.

3Suwartono, M. H., Dasar-Dasar Metodelogi Penelitian(Y ogyakarta: CV
Andi Offset, 2014), 41.
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diperlukan dalam penelitian ini, maka metode yang
digunakan penulis adalah:
a. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan
data dengan mencatat data-data yang sudah
ada.'®Dokumentasi dalam penelitian ini adalah kitab
Al-Muhtaj, buku-buku yang memuat bahasan awal
bulan kamariah, artikel-artikel, laporan-laporan
ilmiah, dan makalah-makalah yang berkenaan dengan
permasalahan dalam penelitian ini.
b. Wawancara
Wawancara merupakan teknik dalam menjaring
informasi atau data melalui interaksi verbal atau
lisan.!”Jenis wawancara yang digunakan oleh penulis
adalah wawancara tidak terstruktur, yakni wawancara
yang bebas dimana pertanyaannya tidak disusun
terlebih dahulu."®Informan yang penulis wawancarai
adalah pengarang kitab Al-Muhtaj yakni KH
Shofiyullah selaku pengarang kitab 4/-Muhtaj.
a. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan
caramengorganisasikan data ke dalam kategori penjabaran
dalamunit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh

1%Hardani, Andriani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif
(Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), 149.

7Suwartono, M. H., Dasar, 48.

8Sugiyono,  Metode  Penelitian  Kuantitatif  Kualitatif — Dan
R&D.(Bandung:Alfabeta, 2020), 348.
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diri sendiri dan orang lain."”

Penulis menganalisis secara deskriptif yaitu
menggambarkan sifat atau keadaan bahkan ketentuan yang
ingin dicapai dalam mengetahui sebenarnya metode hisab
awal bulan kamariah karya KH Shofiyullah dalam kitab
Al-Muhtaj.

Penulis juga menggunakan analisis uji akurasi
dengan mengkomparasikan hasil hisab dari metode kitab
Al-Muhtaj dengan acuan perhitungan lainnya seperti kitab
falak lainnya contoh Ad-Durrul Ani>q. Kemudian penulis
juga menganalisis hasil akurasi hisab awal bulan Al-
Muhtaj dengan ephimeris.

Ephimeris merupakan tabel yang menyajikan
data-data matahari dan bulan yang digunakan dalam
penentuan arah kiblat, waktu shalat, awal bulan kamariah,
dan gerhana. Datamatahari yang disediakan adalah bujur
astronomi, lintang astronomi, asensio rekta, deklinasi,
jarak geosentris, semi diameter, kemiringan ekliptika dan
perata waktu sedangkan data bulan yang disediakan
adalah bujur astronomi, lintang astronomi, asensio rekta,
deklinasi, horizontal paralaks, semi diameter, sudut
kemiringan bulan, dan luas cahaya bulan.?’ Data ini
dijadikan acuan oleh Kementerian Agama Republik
Indonesia dalam penentuan awal bulan kamariah, dengan
perbandingan antara kedua hal tersebut maka akan
diketahui tingkat keakurasiannya.*’

Penulis dalam menganalisis perbedaan hasil hisab
antara beberapa metode tentunya juga perlu landasan dari

B1bid.,244.
20Djirektorat Jendral Bimas Islam, Ephimeris Hisab Rukyat 2023 (Jakarta:
Kementerian Agama RI, 2023), 1.
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beberapa pakar falak. Prof. Dr. Thomas Djamaluddin
menyatakan bahwa perbedaan hasil hisab yang signifikan
dapat disebabkan oleh kriteria dan parameter yang
digunakan, selisih yang menunjukkan pada angka lebih
dari 0,5 sampai 1 derajat perlu diteliti kembali akurasi
metode yang digunakan.?’' Sedangkan Dr. Susiknan
Azhari menjelaskan bahwa selisih 0,2 sampai 0,3 derajat
masih dapat diterima dalam perhitungan hisab, asalkan
metode yang digunakan sesuai dengan standar ilmu falak
kontemporer??

G. Sistematika Penulisan
Secara garis besar penulisan penelitian ini terdiri

atas lima bab, yang mana dalam setiap bab terdapat sub-sub
pembahasan sebagaimana berikut:

BAB I Pendahuluan. Bab ini membahas mengenai
latar belakang penelitian yang dilakukan, rumusan masalah
yang diteliti, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
dan metode penelitian yang menjelaskan teknis analisis
yang dilakukan dalam penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II Konsep Dasar tentang Hisab Awal Bulan
Kamariyah. bab ini meliputi pengertian awal bulan
kamariah, dasar hukum penetapan awal bulan kamariah,
sejarah hisab rukyat di Indonesia, macam-macam hisab
awal bulan kamariah, dan kriteria penetapan awal bulan
kamariah.

BAB III Metode Perhitungan Awal Bulan Kamariah
dalam Kitab A/-Muhtaj. Bab ini berisikan biografi penulis

21Thomas Djamaluddin, Astronomi dan Kalender Hijriyah, (Jakarta :
Penerbit Mizan, 2010), 55.

22Susiknan Azhari, llmu Falak:Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains
Modern, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2018), 61.
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kitab A/-Muhtaj, gambaran umum tentang kitab A/-Muhtaj,
metode perhitungan awal bulan kamariah dalam kitab A/-
muhtaj.

BAB IV Analisis Awal Bulan Kamariah dalam
Kitab 4/-Muhtaj. Bab ini membahas tentang analisis metode
Hisab Awal Bulan Kamariah dalam Kitab A/-Muhtdj karya
KH Shofiyullah serta analisis hasil akurasi hisab awal bulan
kamariah dalam kitab Al-Muhtaj.

BAB V Penutup. Bab ini membahas mengenai
kesimpulan dari hasil penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis, serta yang telah dipaparkan sebelumnya. Selain itu,
dalam bab ini dipaparkan juga saran yang diberikan oleh
penulis terkait penelitian yang dilakukan oleh penulis.



BAB II
KONSEP DASAR TENTANG HISAB
AWAL BULAN KAMARIAH

A. Pengertian Hisab

Kata hisab jika ditinjau dari aspek bahasa merupakan
bentuk masdar dari kata kerja (fi'il madhi) "hasaba" yakni

flo — L — Cos Makna dari kata hisab sendiri adalah

memandang, menganggap, dan menghitung.?* Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia kata hisab tertera dengan
mengandung arti yang beraneka ragam antara lain: hitungan,
perhitungan, dan perkiraan.?*

Kata hisab juga sering disebutkan dalam Al-Qur'an.
Terhitung kata Aisab muncul sebanyak 37 kali dan semuanya
berkaitan dengan perhitungan dan pertanggung jawaban
amal perbuatan manusia selama hidup di dunia.

Secara terminologi hisab terkadang lebih sering
dikaitkan dengan ilmu perhitungan atau (arithmatic), yaitu
ilmu yang membahas mengenai operasi dasar dan seluk-
beluk dalam perhitungan. Ilmu hisab juga terkadang
dikaitkan dengan ilmu falak. Arti hisab dalam ilmu falak
adalah ilmu pengetahuan yang membahas mengenai lintasan
dan peredaran benda-benda langit seperti matahari, bulan,
bintang, dan benda-benda langit lainya yang berguna untuk
mengetahui posisi dan kedudukan benda langit tersebut.

2 Ahmad Warson Munawwir, "Al-Munawwir: Kamus Arab —Indonesia",
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 261.

2¥Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama,2008), cet. Pertama edisi ke-4, 503.
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Hisab dalam ilmu falak memiliki peranan penting
dalam hal yang berkaitan dengan ibadah seperti penentuan
arah kiblat, waktu shalat, dan penentuan awal bulan
kamariah. Jika dikhususkan dalam penentuan awal bulan
kamariah hisab berarti penentuan awal bulan kamariah
dengan didasarkan kepada perhitungan peredaran bulan
mengelilingi bumi atau bisa juga dibilang dengan metode
yang digunakan untuk mengetahui konjungsi, waktu
terbenam matahari, dan pergerakan serta posisi hilal pada
saat terbenam matahari untuk mengetahui awal bulan
kamariah.?®

Awalnya perhitungan dengan cara hisab ini berasal
dari revolusi (berputarnya) bulan terhadap bumi dalam satu
tahun penuh (354-355 hari). Dalam sistem penanggalan
kamariah bulan mengelilingi bumi dalam satu tahun terdapat
354 hari tahun basithah atau 355 hari tahun kabisat. Sistem
penanggalan ini populer dengan sebutan sistem kamariah
atau lunar sistem.?

Sampai saat ini ilmu hisab terus menerus mengalami
perkembangan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari
klasifikasi dan metode hisab yang semakin banyak dan
bermacam-macam. Mulai dari hisab wrfi dan hagi>qi>
bahkan ada hisab kontemporer.

B. Dasar Hukum Penetapan Awal Bulan Kamariah
1. Dasar Hukum Ayat Al-Qur’an

a. Surat Al-Baqarah ayat 189

2’Muh Nashirudin, "Kalender Hijriah Universal”, (Semarang: El-Wafa,
2013), 118.

26Direktorat Jendral Bimas Islam, Almanak Hisab Rukyat (Jakarta:
Kementerian Agama RI, 2010), 95.
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“Mereka bertanya kepadamu (Nabi
Muhammad)tentang bulan sabit. Katakanlah, Itu
adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah)
haji.” Bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah
dari belakangnya, tetapi kebajikan itu adalah
(kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah rumah-

rumah dari pintu-pintunya, dan bertakwalah kepada
27

Allah agar kamu beruntung”.
Ayat ini menjelaskan bahwa bulan sabit atau
hilal menjadi pedoman bagi seluruh umat Islam dalam
hal-hal yang berkaitan dengan persoalan ibadah lebih
khususnya dalam penentuan awal bulan kamariah
seperti Ramadan, Syawwal, Zulhijjah, dan lain-lain.
b. Surat Ar-Rahman ayat 05

“Matahari  dan  Bulan  beredar  menurut
perhitungan.” (Q.S. 55 [Ar-Rahman]: 5)*
Ayat ini dijelaskan oleh Ibnu Katsir dalam

tafsirnya, bahwa ayat diatas memiliki makna bahwa
Matahari dan bulan saling beredar dan silih
bergantian di garis orbit masing-masing yang telah
dibatasi sehingga tidak menyalahi dan

?’Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya(Bandung:
Diponegoro, 2015),29.
BIbid,531.
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membahayakan antara satu sama lain.?’
c.Surat At-Taubah ayat 36

SRED Gl 3 b IS s d\&\ﬁ;ﬁ@b\é&ﬂ\
3T 2 g il B 2 230 G5 s e T Vs
S o~ 7o %w s 08 Py o . ° E
& AT lsalely GlS7 SSOblE WS BE Gsaa) 1bi;
’.i:..ﬁa“
"Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah
dua belas bulan, (sebagaimana) ketetapan Allah (di
Lauh Mahfuz) pada waktu Dia menciptakan langit
dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram.
Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah
kamu menzalimi dirimu padanya (empat bulan itu),
dan perangilah orang-orang musyrik semuanya
sebagaimana mereka pun memerangi kamu
semuanya. Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah
bersama orang-orang yang bertakwa". Surat At-
Taubah (9) : 36
Ayat ini menjelaskan bahwa sesungguhnya

jumlah bulan menurut Allah dalam satu tahun ialah
dua belas bulan dengan mengikuti perputaran bulan,
sebagaimana dalam ketetapan Allah sejak penciptaan
alam ini, yakni pada waktu Dia menciptakan langit dan
bumi. Di antaranya, yakni dua belas bulan tersebut,
ada empat bulan haram atau yang dimuliakan, yaitu

zulga'dah, zulhijjah, Muharram, dan Rajab.>

2 Abi Fida' Ismail bin Umar bin Katsir, Tafsir Al Qur'an Al Adzim Li Ibni
Katsir, Juz 7, (Arab Saudi : Dar Taibah Li nasyr,1999) 446.

lbnu Katsir, Tafsir Al-Qur'an Al-Azhim, Tahqgiq Sami' bin Muhammad
As-Salamah, (Riyadh : Dar Tayyibah, 1999) Jilid 4, 148.
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2. Dasar Hukum Hadits

a. Hadis riwayat Muslim dari Ibnu Umar

e J\ 8L, 5E ol 2 el Bhs s RS ‘5;.).:-

& - -

\Jnaab‘J“/ G Jé B/””\w@
O?éﬁ&‘iﬁwj, 5 V3 855 E13a3ka8 Y6 O3k 5 as 33

(oo o) 8153286 156 2

"Zubair bin Harb mengabarkan kepadaku dari
Ismail bin Ayyub dari Ibnu Umar ra berkata
Rasulullah Saw.Bersabda, satu bulan hanya 29 hari,
maka jangan kamu berpuasa sebelum melihat Bulan,
dan jangan berbuka sebelum melihatnya dan jika
tertutup awal maka perkirakanlah.” (H.R Muslim)3!.

b. Hadis Riwayat Bukhori

Olas; 55 61;3‘@;:13\ 1o & J).,U 5 wgs wl o)

006 a8 & kel Y5 IS 5 B 1405 Y

5135386 e

"Diceritakan dari Abdullah bin Maslamah dari
Malik dari Nafi’ dari Abdullah Ibnu Umar
bahwasannya  Rasulullah  menjelasakan  bulan
Ramadan, kemudian beliau bersabda: Janganlah
kalian berpuasa sampai kalian melihat hilal dan
(nanti) janganlah kalian berbuka hingga kalian
melihatmya,  jika tertutup awan, maka
perkirakanlah. (HR. Bukhari).

3IAbu Husain Muslim al Hajjaj al-Naisaburi,Shahih al Muslim, Juz I
(Semarang: Thoha Putra,1999),436.
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c. Hadis riwayat Al-Bukhari
Bph O Eas JB 3G o 82 Whs Bk Whs . Whs

5% o g e Jo “/Jw}ﬂsum\m

"Diceritakan dari Adam, diceritakan dari Sya'bah,
diceritakan dari Muhammad bin Ziyad berkata
bahwa saya pernah mendengar Abi Hurairah ra
berkata Rasulullah SAW. Bersabda, Berpuasalah
kamu semua karena terlihat hilal (Ramadan) dan
berbukalah kamu semua karena terlihat hilal
(Syawwal), kemudian apabila mendung menaungi
kalian maka sempurnakanlah (bilangan hari untuk)
bulan Sya'ban menjadi tiga puluh”.(HR. Al-Bukhari,
no : 1810).32

C. Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah
1. Metode Rukyat
Rukyat secara istilah berasal dari bahasa Arab, yaitu
dari kata al-ra’a yang mempunyai makna melihat dengan
mata. Sedangkan kata hilal bermakna bulan sabit, yakni
bulan sabit malam tanggal 1, 2, dan 3 pada awal bulan
Kamariah.**Secara terminologi rukyat adalah melihat
atau mengamati hilal pada saat waktu senja menjelang
bulan kamariah baik menggunakan mata telanjang atau
alat bantu seperti teleskop atau theodolit.
Secara garis besar rukyat dibagi menjadi dua garis
besar di antaranya adalah :

32Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 1, (Beirut : Dar al-
Kutub al- Iimiyyah, 1992),588.

3BArwin Juli Rakhmadi Butar-butar, Pengantar Ilmu Falak (Jakarta:
Rajafindo Persada, 2018), 68.
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a. Rukyat bil Fi'li

Rukyat bil Fi'li adalah upaya mengamati hilal
secara langsung dengan mata telanjang (tanpa
menggunakan alat) atau tidak langsung (dengan
menggunakan alat) pada tanggal 29 akhir bulan
kamariah ketika matahari terbenam. Rukyat bil Fi'li
merupakan sebuah sistem penentuan awal bulan yang
sudah dilakukan pada zaman Rasulullah SAW dan
para sahabat bahkan sampai sekarang masih banyak
digunakan oleh umat Islam, terutama dalam
menentukan awal bulan Ramadan, Syawwal, dan
Zulhijjah. Rukyat bil fi’li ini hanya dapat dilakukan
untuk  kepentingan ibadah dan tidak Dbisa
diaplikasikan untuk penyusunan kalender, karena
penyusunan kalender harus diperhitungkan jauh
sebelumnya.**

b. Rukyat bil 'llmi

Rukyat bil 'llmi adalah rukyat dengan
menggunakan metode hisab. Dalam artian, rukyat bil
'Ilmi merujuk pada pengamatan hilal dengan ilmu
hisab, bukan pengamatan langsung dengan mata
telanjang. Sudut pandang ini menyatakan bahwa
melihat hilal dengan mengetahui lewat ilmu hisab
tanpa harus dibuktikan di dunia empiris. Maka untuk
melihat rukyat bil 'llmi ini secara gamblang
diharuskan menelaah kembali tentang metode hisab
yang mempunyai ragam yang banyak dan bervariasi

3*Muh. Hadi Bashori, Penanggalan Islam , 107-108.
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agar pemahaman terhadap rukyat bil 'llmi ini betul
betul bisa valid dan dapat dipertanggung jawabkan.*
2. Metode Hisab

Hisab merupakan salah satu metode yang dapat
digunakan dalam penentuan awal bulan kamariah.
Hisab sendiri secara bahasa memiliki makna
menghitung. Sedangkan dalam ilmu falak hisab secara
terminologi berarti suatu metode mengacu pada
sistem penghitungan awal bulan kamariah dengan
menggunakan perhitungan Bumi, Matahari, dan
Bulan, serta benda-benda langit lainnya.

Memperkirakan permulaan bulan kamariah
merupakan tujuan hisab, khususnya yang berkaitan
dengan waktu ibadah. Untuk menghitung kapan awal
bulan baru dimulai, cara termudah adalah dengan
memperkirakan berapa lama suatu bulan 29 atau 30
hari, misalnya. Tujuan lainnya adalah menghitung
kapan terjadinya [jtima’. Sebagian ahli hisab
berpendapat jika [jtima’ terjadi sebelum matahari
terbenam  ([jtimd’qabla  al-ghurub) maka telah
menandakan dimulai bulan baru.’® Adapun macam-
macam hisab akan dijelaskan sebagaimana berikut.

D. Macam-macam Hisab Awal Bulan Kamariah
Hisab yang muncul dan berkembang di Indonesia, yaitu:
1. Hisab Urfi
Hisab Urfi adalah sistem perhitungan kalender yang
didasarkan pada peredaran rata-rata Bulan mengelilingi

3Jaenal Arifin, “Fiqih Hisab Rukyah Di Indonesia”, Jurnal Yudisia, Vol.2,
No.1 (Desember, 2014),408

36Farid Ruskanda, “100 Masalah Hisab Dan Rukyat” (Jakarta: Gema
Insane Press, 2005),29.
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Bumi dan ditetapkan secara kesepakatan masyarakat
tanpa memperhitungkan perhitungan astronomi yang
mendalam. Sistem hisab ini mulai muncul sejak masa
kepemimpinan Khalifah Umar bin Khattab ra pada 17 H
sebagai acuan untuk menyusun kalender Islam.*’

Terdapat beberapa ketentuan hisab urfi yaitu, awal
tahun pertama hijriah ditetapkan pada 1 Muharam 1
hijriah bertepatan dengan hari Kamis tanggal 15 Juli 622
masehi, atau Jumat tanggal 16 Juli 622 masehi. Penetapan
umur bulan pada hisab urfi secara tetap untuk bulan ganjil
berumur 30 hari, sedangkan bulan bulan genap berumur
29 hari, kecuali bulan Zulhijjah pada tahun kabisat, umur
bulan menjadi 30 hari. Satu tahun berumur 354 11/30 hari,
dengan satu daur (30 tahun) terdapat 11 tahun panjang dan
19 tahun pendek. Tahun panjang berumur 355 hari,
sedangkan tahun pendek berumur 354 hari.*®

2. Hisab haqi>qi> bi at tagri>b

Hisab hagi>qi> bi at tagri>b beracuan pada asumsi
bahwa Bumi sebagai pusat peredaran Bulan dan Matahari,
atau dikenal dengan teori Geosentris.**Metode ini
menggunakan data Bulan dan Matahari berdasarkan data
dan tabel dari penemuan Ulugh Beik,* perhitungan yang
dilakukan hanya dengan penambahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian.

3Susiknan Azhari, Ensiklopedia Hisab Rukyat, Cet 11,( Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008),79.

3Kementerian Agama Republik Indonesia, Almanak Hisab Rukyat, (
Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama
RI, 2010), cet ITI, 64.

3 Ahmad Musonnif, llmu falak, (Y ogyakarta: Penerbit Teras, 2011), cet 19.

40Muhammad Hadi Bashori, Pengantar, 199.
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Hisab haqi>qi> bi at taqri>b merupakan hisab
yang secara bahasa memiliki makna mendekati, hal ini
dikarenakan data yang diperoleh dalam sistem hisab ini
masih bersifat perkiraan, bukan data yang sebenarnya.

3. Hisab haqi>qi> bi at-tahqi>q

Hisab haqi>qi> bi at-tahqi>q adalah sistem hisab
yang didasarkan pada peredaran Bulan dan Bumi
sebenarnya dan data-data yang digunakan ialah data-data
tentang Bumi dan Bulan yang diperoleh dengan cara
yang lebih modern sehingga menghasilkan data yang
mempunyai akurasi yang relatif lebih tinggi dari pada
data yang diperoleh Hisab haqi>qi> bi at taqri>b.
Perhitungan hisab ini berdasarkan pada data-data yang
diolah dengan Spherical Trigonometri (segitiga
bola),*'bukan seperti hisab haqi>qi> bi at taqri>b yang
didasarkan pada data-data yang diolah dengan
Geosentris.*

4. Hisab kontemporer

Dasar perhitungan yang digunakan dalam sistem
metode hisab ini sama dengan haqi>qi> bi at-tahqi>q,
hanya saja sistem koreksi yang digunakan lebih
kompleks dan teliti dengan menyeimbangkan kemajuan
sains dan teknologi, perbedaan lainnya terletak pada
pengambilan data astronomis.

Metode ini disamping menggunakan rumus ilmu
ukur segitiga bola dan koreksinya lebih detail juga
mengacu pada data yang selalu dikoreksi ditemuan

41Sayful Mujab, Studi Analisis Pemikiran Hisab KH. Moh.Zubair.Abdul
Karim, Skripsi IAIN Walisongo, (Semarang:2007), 9.
42 Ibid. 8.
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baru,¥ sedangkan rata-rata data yang digunakan pada

sistem hisab haqi>qi> bi at-tahqi>q bersifat paten (tidak

berubah-ubah).
Metode hisab dapat dikatakan kontemporer
apabila memiliki kriteria sebagai berikut* :

a. Cara yang dilakukan dalam perhitungannya
sangat cermat dan banyak proses yang sudah
dilalui.

b. Rumus-rumus yang digunakan lebih banyak
menggunakan rumus segitiga bola

c. Menggunakan data matematika yang telah
dikembangkan
Sistem koreksi lebih teliti dan kompleks

e. Data-datanya tidak bersifat paten, selalu mengacu
pada data yang dikoreksi dengan temuan baru.
Masalah dalam ilmu hisab terkadang terdapat

perbedaan dalam hasil perhitungannya.

Adapun sebab-sebab perbedaan dalam perhitungan

adalah sebagai berikut **:

a. Faktor data, misal data lintang dan bujur yang
berbeda antara satu metode dengan lainnya, atau
kelengkapan unsur yang dilibatkan dalam proses
perhitungan.

b. Faktor metode, perbedaan dalam penggunaan
metode dapat juga menimbulkan perbedaan

43 Ahmad Musonnif,/lmu falak,(Yogyakarta: Penerbit Teras, 2011), cet. 1,
28.

4Abd. Rahman, "Analisiss Metode Awal Bulan Kamariah dalam Kitab
Tarwih Karya K.H Kholiqul Fadhil, Skripsi UIN Sunan Ampel, (Surabaya : 2019),
33.

4Tim Penulis, Buku Panduan Ujian Komprehensif S1: Fakultas Syari'ah
dan Hukum UIN Walisongo Semarang 2017 (Semarang: Fakultas Syari'ah dan
Hukum UIN Walisongo Semarang, 2022), 52-55.
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perhitungan misalnya dalam perhitungan irtifa’
al- hilal.
c. Faktor hasib (orang yang menghitung) terkadang
juga dapat menimbulkan perbedaan perhitungan.
d. Faktor alat yang digunakan sedikit banyak juga
menimbulkan perbedaan perhitungan

E. Sejarah Hisab Rukyat di Indonesia
Menurut cacatan dalam sejarah, penemu ilmu falak,

astronomi, dan perbintangan adalah Nabi Idris atau Hermes,
atau Akhnukh. Beliau adalah putra dari Yarid bin Malail bin
Qinan bin Unusy bin Syis bin Adam As. Akan tetapi,
menurut penelusuran sejarah oleh Abi Al-Fauz Muhammad
Amin Al-Baghdadi bahwa hisab, baik bulan,dan tahun sudah
ada sebelumnya, yaitu di temukan dan di perkenalkan oleh
nenek moyang nabi Syiss.

Embrio Ilmu falak mulai tampak pada abad 28 SM,
ditandai dengan penentuan waktu oleh orang Mesir dalam
menyembah berhala. Pada masa-masa awal Islam yakni
masa Rasulullah ilmu hisab belum masyhur dikalangan umat
Islam, padahal pada zaman tersebut tahun hijriyah pernah
digunakan Nabi Ketika menulis surat pada bani Najran,
tertulis tahun 5 hijriyah. Orang Arab lebih mengenal nama
tahun sesuai dengan peristiwa yang terjadi saat itu seperti
istilah tahun gajah, tahun amar, tahun zilzal, dan
sebagainya.*

Negara Indonesia sendiri sebelum kedatangan agama
Islam telah tumbuh perhitungan tahun yang ditempuh

4Ehsan Hidayat, "Sejarah Perkembangan Hisab dan Rukyat", Junal llmu
Falak, Vol.3 No. 1, 2019, 52-71.
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menurut perhitungan Jawa Hindu atau tahun soko yang
dimulai pada hari Sabtu, 14 Maret 78 M, yakni tahun
penobatan Syaliwahono (Aji Soko). Kalender inilah yang
digunakan umat Budha di Bali guna mengatur kehidupan
masyarakat dan agama. Namun sejak tahun 1043 H/1633 M
yang bertepatan dengan 1555 tahun soko berdasarkan
peredaran matahari, oleh Sultan Agung diubah menjadi
tahun hijriyah yakni berdasarkan peredaran bulan,
sedangkan tahunnya tetap meneruskan tahun soko tersebut,
sehingga jelas sejak zaman berkuasanya kerajaan-kerajaan
Islam di Jawa, umat Islam sudah terlibat dalam pemikiran
ilmu falak, hal ini ditandai dengan adanya penggunaan
kalender hijriyah sebagai kalender resmi.*’

Setelah adanya penjajahan Belanda di Indonesia
terjadi pergeseran penggunaan kalender resmi pemerintah,
semula kalender hijriyah diubah menjadi kalender masehi.
Meskipun demikian umat Islam tetap menggunakan
kalender hijriyah, terutama daerah kerajaan-kerajaan Islam
dalam penetapan hari-hari yang berkaitan dengan persoalan
ibadah, seperti 1 Ramadan, 1 Syawwal, dan Zulhijjah. Pada
saat itu juga ilmu falak banyak berkembang dan dipelajari
di pondok-pondok pesantren di Jawa dan Sumatera

Ilmu hisab di Indonesia memang dipengaruhi oleh
dakwah Islamiyah yang dijalankan oleh Abdurrahman bin
Ahmad al-Misri yang membawa serta mengajarkan Zaij
Ulugh Beik dalam hal metode pengaplikasiannya kepada

4TAhmad Izzudin, Ilmu Falak Praktis (metode hisab-rukyat praktis dan
Solusi permasalahannya) 15-16.
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kader-kader ulama' Indonesia. Hal itu beliau tekuni sampai
wafat pada tahun 1420 H. Di antara murid-murid beliau
yang pernah mengenyam ilmu dan belajar kepadanya
adalah Ahmad Dahlan At-Tarmasi, dan Habib Utsman Bin
Abdillah bin Aqil bin Yahya atau yang dikenal dengan
mufti betawi*®

Adapun corak hisab yang berkembang di Indonesia
juga tidak lepas dari pemikiran falak Syekh Husein Zaid al-
Misra yang punya buku al-mat}la’ al-sai>d fi> hisa>ba>t
al-kawa>kib ‘ala> al-ras}d al-jadi>d. Kitab falak di
Indonesia kebanyakan dijumpai di pesantren-pesantren
yang diajarkan oleh sang kyai kepada muridnya guna
mendalami ilmu falak terutama pesantren di Jawa dan
Sumatera.*’

Sampai sekarang, khazanah kitab-kitab ilmu falak di
Indonesia dapat dikatakan relatif banyak, apabila banyak
pakar falak sekarang yang menyusun kitab falak dengan
cara mencangkok kitab-kitab yang sudah lama ada di
masyarakat dengan disertai kecanggihan teknologi yang
dikembangkan oleh para pakar astronomi dengan cara
mengolah data-data kontemporer yang berkaitan dengan
ilmu falak. Setelah Indonesia merdeka dan dibentuknya
Departemen Agama, berdasarkan Keputusan Menteri
Agama pada tanggal 16 Agustus 1972, maka terbentuklah

48Karis Lusdianto & Masykur Rasyid, "Metode Penentuan Awal Bulan
Kamariah Uzal Syahruna dalam Kitab Tahsil al-Mitsal wa al-Aqwal lil amal al-
Hilal" Islamika Inside Jurnal Keislaman dan Humaniora, Vol. 6, No.1, 2020,
149-185.

“Ehsan Hidayat, "Sejarah Perkembangan Hisab dan Rukyat", Junal limu
Falak, Vol.3 No. 1, 2019, 68.
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Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama dengan diketuai
oleh Sa’adoeddin Djambek. *°

F. Kriteria Penetapan Awal Bulan Kamariah
1. Kriteria Neo MABIMS. Kriteria baru MABIMS yang di

sahkan pada tanggal 8 Desember 2021.°' Indonesia
sendiri baru menerapkan kriteria ini pada tahun 2022M.
kriteria ini memiliki syarat di antaranya®?
a. Pada saat Matahari terbenam, Tinggi hilal (Altitude)
minimal 3° diatas cakrawala
b. Sudut elongasi (jarak lengkung) Bulan — Matahari
minimal 6,4°
2. Kriteria Imkanur Rukyat ahli Astronomi (LAPAN 2010).
Kriteria imkanur rukyat ini masih digunakan sampai
sekarang, Majelis Hisab dan Rukyat Persis menghitung
kriteria imkanur rukyat tersebut dengan menggunakan
program referensi AccurateTimes 5.3. Kriteria ini masih
digunakan sampai sekarang. Kriteria berikut berlaku
untuk kriteria ini:
a. Beda tinggi antara bulan dan matahari minimal
sebesar 4°
b. Jarak busur antara bulan dan matahari minimal
sebesar 6,4°
3. Kiriteria Fotheringham, Maunder, Indian Ephimeris, dan
Danjon. Fotheringham pada tahun 1910 melakukan
penelititan visibilitas hilal dengan menggunaka data

O1bid., 19.

SI'Thomas Djamaluddin, "Bisimillah Indonesia Menerapkan kriteria Baru
Mabims" https://tdjamaluddin.com/2022/02/23/bismillah-indonesia-menerapkan-
kriteria-baru-mabims/, diakses pada 15 September 2025, Pukul 12.30 WIB.

S2Nuril Farida Maratus, "Implementasi Neo Visibilitas Hilal MABIMS di
Indonesia", Jurnal Ahkam, Vol. 10, No.2, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, 2022, 242.



https://tdjamaluddin.com/2022/02/23/bismillah-indonesia-menerapkan-kriteria-baru-mabims/
https://tdjamaluddin.com/2022/02/23/bismillah-indonesia-menerapkan-kriteria-baru-mabims/
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Schmidt tahun 1859-1880 di Athena Yunani. Kemudian
kriteria ini diperbaiki oleh Maunder (1911) yang
selanjutnya dikembangkan lagi oleh Indian Ephimeris
(1979). Adapun hasil penelitiannya dapat dilihat di tabel

berikut>
Beda Azimuth | Fotheringh | Maunder Indian
Bulan dan am Ephimeris
Matahari
0 derajat 12 derajat 11,0 derajat 10,4 derajat
5 derajat 11,9 derajat | 10,5 derajat 10 derajat
10 derajat 11,4 derajat 9,5 derajat 9,3 derajat
15 derajat 11,0 derajat 8,0 derajat 8 derajat
20 derajat 10 derajat 6 derajat 6,2 derajat
23 derajat 7,7 derajat -

Tabel 2.1 Kriteria Fotheringham, Maunder, Indian
Ephimeris

Andre Danjon, seorang astronom berkebangsaan
prancis melakukan penelitian tentang lengkungan bulan
sabit. Dari penelitiannya Danjon memberikan kriteria
visibilitas hilal berdasarkan jarak sudut Bulan dan

S3KH Shofiyullah, Al-Muhtdj (Malang : Maktabah Miftahul Huda, 2006),
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Matahari, yaitu hilal akan tampak apabila jarak sudut
Bulan dan Matahari lebih besar dari 7 derajat.>*
4. Kriteria Wujudul hilal
Kriteria wujudul hilal adalah metode yang
menyatakan bahwa awal bulan di tetapkan ketika posisi
bulan sudah di atas ufuk setelah matahari terbenam,
tanpa mempertimbangkan apakah hilal dapat terlihat
atau tidak. Kriteria ini digunakan oleh Muhammadiyah
dalam penentuan awal bulan kamariah dengan beberapa
kriteria® :
a. Telah terjadi [jtima’ (konjungsi)
b. [jtima’ (konjungsi) itu terjadi sebelum matahari
terbenam
c. pada saat terbenamnya matahari piringan atas bulan
berada di ufuk (bulan baru telah wujud).

41bid,6.
3Pedoman Hisab Muhammadiyyah, Yogyakarta : Majlis Tarjih dan Tajdid
PP Muhammadiyah, 2009, cet II 78.



BAB III
METODE HISAB AWAL BULAN
KAMARIAH DALAM KITAB AL-MUHTAJ

A. Biografi pengarang kitab AI-Muhtaj

KH Syofiyullah merupakan ahli ilmu falak yang
berasal dari Malang, Jawa Timur tepatnya di Pondok
Pesantren Miftahul Huda IV, JI Kampung Baru 03 Mojosari,
Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang, Jawa Timur,
beliau lahir pada tanggal 24 September 1976. KH.
Shofiyullah menempuh Pendidikannya di Pondok Pesantren
Shirotul Fuqoha Malang, dan Lirboyo Kediri, beliau pernah
belajar falak kepada KH. Mathor Malang , KH. Zubair
pengarang ittifaq dzatil bait, KH. Noor Ahmad Jepara, dan
belajar hisab ke pak Moedji Raharto ketika beliau menjadi
ketua observatorium di Lembang.>

KH Shofiyullah mengarang kitab 4/-Muhtaj bertujuan
agar mempermudah para pemula yang ingin belajar falak,
karena biasanya seseorang ketika mendengar ilmu falak pasti
berpikir sulit dan rumit. Beliau berpikir ketika mereka yg
sudah mulai menyukai falak maka harus membuat kitab yang
cukup akurat dan mudah, salah satunya yg akurat itu adalah
ephimeris tetapi ephimeris juga perlu dipersingkat dan
dipermudah lagi, kitab Al-Muhtaj adalah pengembangan
dari ephimeris untuk mempermudah dan dipertajam lagi,
makanya ada sisi yang berbeda antar keduanya. °’

SWawancara dengan KH Shofiyullah, Via Online Zoom Meeting tanggal

02 Februari 2025,pukul 13.00 WIB
S"Wawancara dengan KH Shofiyullah, Via Online Zoom Meeting tanggal
02 Februari 2025,pukul 13.00 WIB
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Kitab Al-Muhtaj juga diajarkan kepada santri di
Pondok Pesantren Miftahul Huda dan ketika beliau
mengisi beberapa seminar beliau menggunakan kitab A/-
Muhtaj untuk penyampaian materinya.

B. Gambaran Umum Kitab Al-Muhtaj

Kitab A/-Muhtaj ini di dalamnya ada dua pembahasan,
yakni pertama tentang perhitungan awal bulan kamariah dan
yang kedua membahas tentang gerhana bulan. Kitab ini
memiliki ketebalan sebanyak 57 halaman. halaman 1 sampai
32 membahas tentang perhitungan awal bulan kamariah
dengan mencakup beberapa kajian di antaranya, Sejarah ilmu
falak, cara penetapan awal bulan hijriyah, beberapa istilah
dan lambang dalam hisab awal bulan hijriyah serta
perhitungan awal bulan hijriyah, kemudian dari halaman 33
sampai 48 membas terkait gerhana bulan dengan beberapa
kajian yaitu pergerakan gerhana, geometri gerhana bulan,
frekuensi dan periodisitas gerhana, saros, serta langkah-
langkah perhitungan gerhana bulan, dan halaman selanjutnya
sampai 57 adalah data-data yang disediakan dalam kitab ini.
Kitab ini dikarang oleh KH Shofiyullah berdasarkan alasan
niat nasyrul ‘ilmi atau menyebarkan ilmu khususnya pada
bidang ilmu falak.

Terdapat data-data yang telah disediakan oleh kitab ini,
sehingga tidak diperlukan lagi perhitungan dengan rumus-
rumus,yakni’®®;

1. Daftar nilai Delta (AT)
Data yang diambil dari Astronomical almanac yang
merupakan hasil observasi, namun data yang disediakan

21-23.

8K H Shofiyullah, Al-Muhtaj (Malang : Maktabah Miftahul Huda, 2006),
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hanya dari tahun 1983 M — 2002 M. sehingga untuk data
setelahnya pembaca dapat melihat langsung data yang ada
di astronomical almanac.
Data awal bulan Hijriyah dan persamaan masehi yang
bersumber dari program software WinHisab versi 2.0. Data
ini hanya disediakan dari tahun1427 H/2006 M -1440
H/2019 M, sehingga untuk tahun setelahnya dapat
langsung merujuk ke program software WinHisab versi 2.0
atau program lainnya yang menyediakan data tanggal saat
terjadinya ijtima’.
Tabel Refraksi
Lintang dan bujur data tempat yang diperoleh berdasarkan
dari atlas Bos Niemeyer.
Adapun pembahasan secara terperinci dari kitab ini
adalah sebagai berikut:
a. Sejarah falak
b. Cara penetapan awal bulan hijriyah
c. Istilah hisab awal bulan kamariah
Beberapa istilah dalam hisab awal bulan kamariah

) gy L : khatulistiwa Bumi
2) @ Jixe : khatulistiwa langit
3) b : bujur tempat

4) e : lintang tempat

5) A E : titik zenith

6) il : titik nadir

7) By s : lingkaran vertikal

8) L Lk B : lingkaran meridian



9)

10)
11)
12)
13)
14)
15)
16)

17)
18)

19)
20)
21)
22)
23)

24)
25)
26)
27)
28)
29)

q:’fy\ oty
sy
R
Jsdl 35
I ad
3R Akt
SR
R S
Vernal Equinok
vy
A I
A
A o
B0 Al
e

P
g
F
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: kerendahan ufuk

: ketinggian

: titik kulminasi

: lingkaran deklinasi
: sudut waktu

: ekliptika

: orbit bulan

: titik simpul

: ecliptic longtitude matahari
: ecliptic longtitude bulan

: ecliptic latitude matahari

: ecliptic latitude bulan
:apparent right ascension

apparent  declination

matahari
: apparent declination bulan

: semidiameter matahari
: semidiameter bulan

: perige

: apoge

: true obliquity
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30) \ oguE & Gs o equation of time

31) bk Oy : horizontal parallaks
32) N4 g : fraction illumination

33) Angle bright :sudut kemiringan hilal
limb

C. Proses Perhitungan Awal Bulan Kamariah dengan Kitab
Al-Muhtaj

Adapun langkah-langkah perhitungan awal bulan

kamariah dengan kitab 4/-Muhtaj, sebagai berikut:*’

1.

Mencari awal bulan hijriyah yang dicari dengan melihat
data hisab istilahi awal bulan, serta mencari tanggal
terjadinya [jtima’ di sekitar tanggal perkiraan awal bulan
pada program software WinHisab versi 2.0 atau program
lainnya yang menyediakan tanggal terjadinya [jtima’ di
sekitar tanggal perkiraan awal bulan.

Contoh :

Awal bulan yang di cari (1 Ramadan 1446 H), data hisab
istilahi yang didapat jatuh pada hari Jumat legi dan
tanggal terjadinya Jjtima’ disekitar tanggal 28 Februari
2025.

Nb :Data hisab istilahi dapat dilihat pada tabel yang
tersedia dikitab, tetapi hanya tersedia dari tahun 1427
H/2006 M -1440 H/2019 M, untuk data selebihnya bisa
dilihat di program WinHisab Ephimeris Kemenag atau

SIbid,24.
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program lainnya yang menyediakan tanggal terjadinya
Ijtima’ di sekitar tanggal perkiraan awal bulan.
2. Menentukan saat /jtima’
a. Mencari FIB terkecil pada tanggal Jjtima’
FIB terkecil pada tanggal 28 Februari 2025 adalah
0,00020 terjadi pada jam 1 TT
b. Mencari S ( jarak, selisih ELM dan ALB) pada jam
FIB terkeci
Cara mencari nilai S, yaitu data ELM dikurangkan
dengan ALB
ELM jam 1 = 339°41'23"
ALB jam 1 =339°48'52"
S =ELM-ALB
S =339°4123"-339°48'52"
S =-0°7"29"
c. Mencari V (kecepatan bulan relatif terhadap matahari)
pada jam FIB terkecil
1) Mencari kecepatan matahari perjam, dengan cara:
Nilai ELM pada jam FIB terkecil dan nilai ELM
dibawah nya, selisih dari kedua nilai ELM
tersebut adalah kecepatan matahari perjam,
contoh:
ELM jam 1 =339°41'23
ELM jam 2 = 339°43'54"
Selisih =-0°2'31"
2) Mencari kecepatan bulan per jam, caranya:
Nilai ALB pada jam FIB terkecil dengan nilai
ALB di bawah nya, selisih dari kedua nilai ALB
tersebut adalah kecepatan bulan per jam, contoh:
ALB jam 1 = 339°48'52
ALB jam 2 = 340°25'25"
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Selisih =-0°36'33"
3) Nilai V adalah kecepatan bulan perjam dikurangi
kecepatan matahari perjam
Contoh:
V= selesih ALB-selesih ELM
V=-0°36'33"- -0°2'31"
V= 0°34'2" (kecepatan bulan relatif terhadap
matahari)
Menentukan saat Jjtima’.
Rumusnya yaitu :
Saat [jtima’ (t) = jam pada saat nilai FIB terkecil + S
+V
Contoh: t=1+ -0°7'33" +(0°34"2"
t=1°13"11,58"TT
Mengkonversi saat [jtima’ Terestrial Time (TT) ke
WIB.
Rumusnya yaitu: Saat [jtima’ WIB = saat [jtima’ TT
— AT+ 7.
Delta T (AT) merupakan selish waktu Teretrial Time
dengan waktu Universal Time (UT). Nilai AT bisa
dilihat pada tabel yang tersedia dalam kitab. Data AT
untuk tahun sebelum 2003 tersedia dalam kitab,
tetapi untuk tahun 2000 keatas dapat dilihat pada
astronomical almanac. AT pada tahun 2025 adalah
73,00 detik, dijadikan derajat menjadi 0°1'13"
Contoh:

Saat Jjtima’ TT ke WIB = TT - AT + 7
=1°13'11,58" -0°1"13" + 7
=7°45'35,42" WIB

Nb: langkah tercepat untuk mengetahui
Ijitima’ bisa dilihat juga pada buku atau
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program yang menyediakan saat terjadinya
Ijitima’ seperti buku Jean Meeus, Almanak
Nautika, Astronomical Almanac, Mawagit,
diL
3. Mencari saat matahari terbenam paska [jtima’
a. Menetapkan markaz perhitungan serta data
astronomi.
Markaz tempat yang digunakan di sini adalah
Malang, dengan data astronominya yaitu:
Lintang Tempat (LT) = -7°59’
Bujur Tempat (BT) =112°36'
Tinggi Tempat (tt) =490 mdpl
b. Menetapkan tinggi matahari saat terbenam (TM).
Diperkirakan matahari terbenam di Malang adalah
jam 17:53 WIB, kemudian dijadikan dalam waktu
TT dengan ditambah AT, lalu dikurangi 7 jam,
Sehingga 17:53 WIB + 0°1'13"-7 = 10°54'13" TT
Delta T (AT) pada tahun 2025 adalah 73,00 detik,
dijadikan derajat menjadi 0°1'13".
Data lain yang dibutuhkan adalah :
Semidiameter matahari (SDM)
SDM jam 10 =0°16'08,64"
SDM jam 11 =0°16'08,63"
C=0°54'13"
Kemudian interpolasi dengan rumus:A- (A-B) x C
=0°16'08,64"-(0°16'08,64"-0°16'08,63")
x 0°54'13"
SDM =0°16'8,63"
Refraksi = 0°34'30"
Kerendahan ufuk (DIP) = 1,76 x\tt + 60
= 1,76 x V490 = 60
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DIP =(°38'57,56"
Kemudian masukan pada rumus TM:
TM = 0-SDM-REF-DIP
TM=0-0°16'8,63"-0°34'30"-0°38'57,56"
™ =-1°29'36,19"
Nb: untuk data semidiameter diambil dari
Ephimeris Hisab Rukyat pada jam terkecil dan
lakukan interpolasi, nilai C di ambil dari
kelebihan jam perkiraan matahari. Refraksi
adalah nilai tertinggi saat terbenam
Mencari sudut waktu matahari saat terbenam
(SWM).
Data yang dibutuhkan untuk mencari sudut waktu
matahari terbenam adalah:
Lintang Tempat (LT) =-7°59’
Deklinasi Matahari (DM)
DM jam 10 =-7°47'45"
DM jam 11 =-7°46'49"
C=0°54'13"
Kemudian interpolasi dengan rumus:A-(A-B) x C
= -T°47'45" - (-7°47'45"- -7°46'49") x 0°54'13"
DM =-7°46'54,4"
Ketinggian matahari (TM) =-1°29'36,19"
Rumus SWM : Cos SWM = ((-tan LT x tan DM)
+ (sin TM + cos LT = cos DM )). Contoh:
Cos SWM = (( -tan -7°0" x tan -7°46'54,4") + ( sin
-1°29'36,19" + cos -7°0" + cos -7°46'54,4"))
SWM =92°37'15,13"
Nb: untuk data deklinasi matahari (DM) diambil
dari ephimeris pada jam terkecil dan setelahnya
kemudian lakukan interpolasi, nilai C diambil
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dari kelebihan pada jam perkiraan waktu
terbenam matahari.
d. Menghitung saat terbenam matahari (WIB).
Data yang diperlukan adalah:

Data SWM =92°37'15,13"
Equation Of Time (e)
ejam 10 =-0°12"29"
ejam 11 =-0°12"28"

C =0°54'13"
Kemudian interpolasi dengan rumus:
A-(A-B)x C

=-0°12"29" - (-0°12'29"- -0°12'28") x 0°54'13"
Equation Of Time (e) =-0°12"28,1"
Koreksi waktu daerah (KWD)

= (WIB- BT) = 15
= (105°-112°36") + 15
KWD = -0°30"24"

kemudian masukkan pada rumus:

SWM =+ 15 + 12-e +(KWD)

contoh:

92°37'15,13"+= 15 + 12- -0°12"28,1" + (-
0°3024")

SWM = 17°52'33,11" WIB
Nb: untuk data Equation Of Time (e) diambil dari
ephimeris pada jam terkecil dan setelahnya
kemudian lakukan interpolasi, nilai C diambil
dari kelebihan pada jam perkiraan waktu
terbenam matahari.

4. Mencari ketinggian hilal mar’i (TH)
a. Mengkonversi saat matahari terbenam
WIB menjadi TT,
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langkah ini perlu dilakukan karena data-
data yang kita butuhkan untuk
mendapatkan  ketinggian Ailal mar’i
dari Ephimeris Hisab Rukyat seperti
ARM,ARB,DB,HP, dan SDB disajikan
dalam satuan TT, maka saat terbenamnya
matahari yang telah didapatkan, kemudian
dikonversi dalam satuan TT, dengan cara:
saat matahari terbenam WIB +AT-7
Contoh:
Data saat matahari terbenam =
17°52'33,11"
AT =0°1"13"
Rumus: saat terbenam TT= jam terbenam
+ AT-7
=17°52'33,11" + 0°1'13"-7
=10°53'46,11" TT
Nb: Delta T (AT) dapat dilihat pada
astronomical almanac AT pada tahun
2025 adalah 73,00 detik, dijadikan derajat
menjadi 0°1'13".
Mencari Asensio Rekta Matahari (ARM)
dan Asensio Rekta Bulan (ARB) pada saat
matahari terbenam.
Data ARM dan ARB diambil dari
Ephimeris Hisab Rukyat pada saat
matahari terbenam (TT), jika saat
matahari terbenam terjadi tidak persis
pada jam-jam tersebut, maka lakukan
interpolasi terlebih dahulu.
Contoh: data ARM dan ARB pada saat
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terbenam matahari yaitu pada jam

1) Untuk mencari Asensio Rekta
Matahari:
ARM pada jam 10=341°37'49"
ARM pada jam 11 =341°40"10"

C =0°53'46,11"
Kemudian interpolasi dengan rumus:
=A-(A-B)xC

=341°37'49"(341°37'49"341°40'10")
% 0°53'46,11"
ARM-=341°37'34,36"

2) Untuk mencari Asensio Rekta Bulan:
ARB pada jam 10 =347°27'15"
ARB pada jam 11 =348°0'01"

C =0°53'46,11"
Kemudian interpolasi dengan rumus:
A-(A-B) xC
= 347°27'15"- (347°27'15"-

348°0'01") x 0°53'46,11"
ARB =347°23'50,71"
Nb: Nilai C diambil dari jam
terbenam matahari TT
Mencari sudut waktu bulan, saat matahari
terbenam (SWB)
Data yang diperlukan adalah:
ARM = 341°37'34,36"
ARB =347°23'50,71"
SWM =92°37'15,13"
Kemudian masukkan pada rumus SWB =
ARM-ARB + SWM
SWB = 341°37'34,36"- 347°23'50,71"+
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92°37'15,13"

SWB = 86°50'58,78"

Mencari Deklinasi Bulan (DB)

Nilai Deklinasi bulan bisa dilihat pada
Ephimeris Hisab Rukyat, kemudian ambil
data pada saat terbenam matahari dan
lakukan interpolasi.

Contoh:

DB pada jam 10 = -6°31'15"

DB pada jam 11 =-6°13'54"

C : kelebihan =0°53'46,11"

Kemudian interpolasi dengan rumus:
A-(A-B)xC

= -6°31'15"- (-6°31'15" --6°13'54") x
0°53'46,11"

DB =-6°33"2,8"

Mencari ketinggian hilal saat matahari
terbenam (TH)

Data yang diperlukan untuk mencari
tinggi hilal haqi>qi> adalah :

Lintang Tempat (LT) = -7°59'
Deklinasi Bulan (DB) =-6°33'2,8"
Sudut waktu bulan (SWB) = 86°50'58,78"
Kemudian masukkan pada rumus: Sin TH
=sin LT x sin DB + cos LT % cos DB x
cos SWB dari rumus ini menghasilkan
ketinggian hilal haqi>qi>.

Sin TH = Sin -7°59’ x Sin = -6°33'2,8" +
Cos -7°59" x Cos = -6°332,8" x Cos
86°50'58,78"

Sin TH =4°0'32,3"
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untuk mencari ketinggian hilal mar’i
harus dikoreksi lagi dengan parallaks, data
yang diperlukan adalah:
Horizon Parallaks (HP) pada jam 10
1°0"19"
Horizon Parallaks (HP) pada jam 11
1°0"20"
C = 0°53'46,11"
Kemudian interpolasi dengan rumus:
A-(A-B)xC
=1°0"19"-(1°0"19" -1°0'20") x 0°53'46,11"
Horizon Parallaks (HP) =1°0'18,9"
Semi diameter bulan (SDB)pada jam 10
=0°16"26,08"
Semi diameter bulan (SDB)pada jam 11
=0°16'26,33"
C = 0°53'46,11"
Kemudian interpolasi dengan rumus:
A-(A-B)xC
=0°16"26,08"-(0°16"26,08" - 0°16"26,33")
x 0°53'46,11"
Semi diameter bulan (SDB) =0°16"26,05"

Parallaks =HP x cos TH
=1°0'18,9" x cos 4°0'32,3"
Parallaks =1°0'10,4"

Kerendahan ufuk (DIP)= 1,76 x \ tt + 60
= 1,76 x V490 = 60

DIP = 0°38'57,56"

Refraksi =0°10'4"

Kemudian masukkan pada rumus TH’:

TH’ = TH- paralaks-SDB + DIP + REF
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TH’= 4°0'32,3" 1°0'10,4"- 0°16"26,05" +
0°38'57,56" + REF
TH’ = 3°22'53,77" + REF
TH’ =3°22'53,77" + 0°12'5"
TH’ =3°34'58,77"
Cara mencari Refraksi dari = 3°22'53,77"
Tabel nyata yang mendekati yaitu
3.22=0°12'5", maka Refraksi = 0°12'5"
Nb: untuk data Deklinasi Matahari (DB),
Horizon Parallaks (HP), Semidiameter
Bulan (SDM) dapat diambil dari
ephimeris pada jam matahari terbenam
dan jam setelahnya, lakukan interpolasi.
Nilai C diambil dari jam terbenam
matahari TT.
Nilai refraksi dapat dilihat pada tabel
yang terdapat dikitab dengan cara, hasil
tinggi mar i-parallaks-SDB + DIP lihat
pada tabel harga yang mendekati dengan
hasil tersebut, maka diketahui nilai
refraksinya.
5. Mencari lama Ailal bisa dilihat diatas ufuk (HDU)
Lama hilal di sini maksudnya lama hilal
yang bisa kita lihat setelah terbenamnya matahari.
Data yang diperlukan hanya ketinggian mar’i
kemudian masukkan pada rumus:
HDU = ketinggian hilal mar’i + 15
Contoh:
HDU =3°34'58,77" : 15 =0°14"19,92"
6. Mencari besar cahaya hilal (CH)
Besar cahaya hilal maksudnya berapa
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persen  cahaya hilal yang tampak setelah
terbenamnya matahari. Data yang diperlukan
adalah FIB pada saat matahari terbenam dan FIB
setelahnya, kemudian lakukan interpolasi
FIB pada jam 11 = 0,00267
FIB pada jam 12 = 0,00319
C =0°53'46,11"
Interpolasi dengan rumus: A-( A-B) x C
=0,00267-( 0,00267- 0,00319) x 0°53'46,11"
=0°0'9,43"
Kemudian masukkan pada rumus CH :
CH = FIB terbenam matahari x 100
=0°0'9,43" x 100
CH =0°15"43,25"
Nb: Nilai C diambil dari jam terbenam matahari
TT
7. Mencari Azimut matahari (AM) dan hilal (AH)
a. Mencari Azimut matahari
Data yang diperlukan untuk menghitung
azimut matahari adalah:
Lintang Tempat (LT) =-7°59'
Deklinasi Matahari (DM) =-7°46'54,4"
Sudut Waktu Matahari (SWM) =92°37'15,13"
Kemudian masukkan pada rumus:
cotan AM= -sin LT + tan SWM + cos LT x
tan DM =+ sin SWM.
Contoh :
cotan AM = -Sin -7°59’ : Tan 92°37'15,13" +
cos -7°59" x Tan -7°46'54,4": Sin =
92°37'15,13"
AM =-8°4"21,46" ( selatan titik barat)



51

Nb: bila hasilnya (-) menunjukkan letak
matahari berada di selatan titik barat,
sedangkan bila hasilnya (+) menunjukkan
letak matahari berada di utara titik barat
b. Mencari Azimut hilal
Data yang diperlukan untuk menghitung
azimut hilal
Lintang Tempat (LT) =-7°59’
Deklinasi Bulan (DB) =-6°332,8"
Sudut waktu bulan (SWB) = 86°50'58,78"
Kemudian masukkan pada rumus AH:
cotan AH =-sin LT + tan SWB + cos LT x
tan DB + sin SWB
Contoh:
cotan AH = - Sin -7°59" : Tan
86°50'58,78"+ Cos -7°59" x Tan -
6°332,8": Sin ~ 86°50'58,78"
AH =-6°3'53,42" (Selatan titik barat) atau
6°3'53,42" - -23°44'25,94" =
17°40'32,52"(Utara titik barat)
Nb: -23°44'25,94" adalah nilai deklinasi
tertinggi. bila hasilnya (-) menunjukkan
letak matahari berada di selatan titik barat,
sedangkan bila hasilnya (+) menunjukkan
letak matahari berada di utara titik barat.
Kemiringan Hilal (KH)

Kemiringan Ailal di sini maksudnya adalah
kemiringan hilal pada saat terbenamnya matahari
paska [jitima’. Data yang diperlukan adalah:
Letak hilal dari matahari terbenam (LHM) = -
6°3'53,42"
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Ketinggian hilal mar’i (TH’) =3°34'58,77"
Kemudian masukkan pada rumus:

cotan KH = (LHM + TH”)

Contoh:

cotan KH = (-6°3'53,42" + 3°34'58,77") = -
59°25'34,37" miring ke selatan (telentang)

Nb: arah kemiringan hilal mengikuti arah
kedudukannya, dalam artian jika Ailal berada di
utara matahari maka #Ailal miring ke utara,
sedangkan jika hilal berada di selatan matahari
maka hilal miring ke utara. Apabila besar
kemiringannya kurang dari 5° maka keadaan hilal
dikatakan terlentang, sedangkan jika besar
kemiringannya lebih dari 85° maka keadaan hilal
dikatakan tegak lurus.

9. Kesimpulan

Perhitungan awal bulan Ramadan 1446 H dengan
metode A/-Muhtaj

[jtim@’akhir Sya’ban : 28 Februari 2025

1446 H

Jam Jjtima’ :7:45:3542
Terbenam matahari 217 :52:33,11
Tinggi hilal haqi>qi> :4°0'32,3"
Tinggi hilal mar’i : 3°34'58,77"

Lama hilal diatas ufuk :0°14'19,92"

Besar cahaya hilal :0°15'43,25"
Azimut matahari :-8°4'21,46"
Azimut hilal : -6°3'53,42" ( miring

ke  selatan) atau



Keadaan hilal

Perhitungan

lainnya,
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17°40'32,52" (miring
ke utara)
:-59°25'34,37"
miring ke utara
(telentang).

penulis menggunakan

perhitungan dengan metode kitab al-Muhtaj dan
mengambil contoh perhitungan awal bulan Syawwal,
dan Zulhijjah dengan Kesimpulan hisab sebagai

berikut :

a. Perhitungan awal bulan Syawwal,1446 H dengan

metode Al-Muhtaj
Ijtimd akhir
Ramadan 1446 H

Jam Jjtima’
Terbenam matahari
Tinggi hilal
haqi>qi>

Tinggi hilal mar’i
Lama hilal diatas
ufuk

Besar cahaya hilal
Azimut matahari

Azimut hilal

Keadaan hilal

: 29 Maret 2025

1 7:58:55,51
117 :38:18,33
:2°11'46,29"

:-3°4'37,17"
:-0°12'18,48"

1 0°0'33,63"
:3°23'22,14" (utara
titik barat)

1 4°11'2,38" (utara
titik barat)
:-53°40'6,62"
miring ke utara
(telentang).
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b. Perhitungan awal bulan Zulhijjah 1446 H dengan
metode Al-Muhtaj

Ijtima akhir 127 Mei 2025

zulgo’dah 1446 H

Jam [jtima’ :10: 3: 5,48

Terbenam matahari 217 :20:40,24

Tinggi hilal :1°5'24,29"

haqi>qi>

Tinggi hilal mar’i 1 1°02,92"

Lama hilal diatas :0°4'0,19”

ufuk

Besar cahaya hilal :0°19'21,33”

Azimut matahari :21°22'38,15" (utara
titik barat)

Azimut hilal :27°20'35,42"
(utara titik barat)

Keadaan hilal : 87°54'13,69" miring

ke utara (tegak
lurus).



BAB 1V
ANALISIS METODE HISAB AWAL BULAN
KAMARIAH DALAM KITAB AL-MUHTAJ

A. Analisis Metode Hisab Awal Bulan Kamariah dalam
Kitab AlI-Muhtaj

Ilmu hisab adalah ilmu yang terus berkembang terus
menerus dari zaman ke zaman, perkembangan ilmu hisab
memiliki kecenderungan ke arah semakin tinggi tingkat
keakurasiannya atau kecermatan perhitungan. Pada
awalnya sistem hisab yang lebih dulu digunakan adalah
hisab wurfi yang perhitungannya berdasarkan pada
perjalanan rata-rata bulan mengelilingi bumi secara
konvensional atau ditetapkan secara kesepakatan
masyarakat tanpa memperhitungkan perhitungan
astronomi yang mendalam, kemudian berkembang
menjadi sistem hagi>gi> yang perhitungannya
berdasarkan pada perjalanan bulan mengelilingi bumi
sebenarnya.®sistem hisab haqi>gi> pun berkembang
dari mulai hisab haqi>qi> taqribi, haqi>qi> tahqiqi dan
haqi>qi> kontemporer.

Ilmu hisab yang terdapat dalam kitab A/-Muhtaj
merupakan hisab kontemporer yang perhitungannya
sudah termasuk modern dan tingkat keakurasiannya
cukup akurat. Kitab 4/-Muhtaj merupakan kitab yang
dikarang oleh KH. Shofiyullah dan kitab ini di dalamnya
membahas metode hisab awal bulan kamariah dan
gerhana bulan. Data-data dari kitab ini bersumber pada
ephimeris, astronomical almanac dan atlas bos

%0Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, pedoman rukyat dan
hisab nahdlatul ulama, (Jakarta:2006), 5-6.
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Niermeyer, proses perhitungan dalam kitab ini juga
termasuk lebih mudah karena beberapa data dan sudah
terdapat pada tabel serta rumus-rumus yang tidak terlalu
rumit, tetapi dalam kitab ini data base yang tersedia
terbatas, seperti data delta (AT) datanya hanya tersedia
dari tahun 1983 - 2002, dan untuk data awal bulan
hijriyah serta persamaan masehi hanya tersedia dari tahun
2006 - 2019, sehingga untuk data tahun selanjutnya bisa
langsung diakses pada astronomi almanac untuk data
delta T dan winhisab atau program lain yang
menyediakan tanggal terjadinya ijtima’.%!

Kitab ini secara umum terdapat 57 halaman dengan
beberapa pembahasan seperti, Sejarah ilmu falak, cara
penetapan awal bulan kamarian dan metode hisab awal
bulan kamariah.

Langkah-langkah perhitungan penentuan awal bulan
kamariah yang terdapat dalam kitab 4/-Muhtaj adalah
sebagai berikut :%2

1. Mencari awal bulan hijriyah dengan melihat data
hisab istilahi awal bulan serta mencari tanggal
terjadinya Jjtima’ disekitar perkiraan tanggal awal
bulan pada sofiware Win Hisab 2.1 atau pada
program lain yang menyediakan tanggal saat
terjadinya ljtima’

Menentukan saat /jtima’

Mencari matahari terbenam paska Jjtima’
Mencari ketinggian hilal mar’i

Mencari lama hilal

nhwe

25.

S'KH Shofiyullah, 4/-Muhtaj (Malang : Maktabah Miftahul Huda, 2006),

©2]bid.,27.
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6. Mencari besar cahaya hilal
7. Mencari azimuth matahari dan Ailal
8. Kemiringan hilal.

Selanjutnya penulis akan menguraikan analisis
metode hisab penentuan awal bulan kamariah yang
terdapat dalam kitab Al-Muhtaj. Berikut adalah hasil
analisis yang dilakukan penulis mengenai perhitungan
awal bulan kamariah yang terdapat dalam kitab 4/-Muhta;:

1. Data yang digunakan
Data-data yang terdapat di kitab A/-Muhtaj adalah
data-data yang oleh pengarangnya KH Shofiyullah
diambilkan dari beberapa sumber di antaranya adalah
astronomical almanac, atlas Bos Niemeyer, dan
ephimeris. Untuk data lintang dan bujur tempat kitab
ini mengacu pada atlas Bos Niemeyer. Sedangkan
untuk data perhitungan Jjtima’dan posisi matahari
dan bulan saat [jtima’ bersumber astronomical
almanac dan  ephimeris. Untuk sistem
perhitungannya kitab ini sudah menggunakan cara
hisab kontemporer dengan acuan ephimeris.®
2. Analisis data lintang dan bujur yang bersumber dari
Atlas Bos Niemeyer
Atlas Bos-Niermeyer adalah atlas geografis yang
telah lama digunakan di Belanda, terutama dalam
bidang pendidikan. Atlas ini pertama kali disusun
oleh Pieter Roelof Bos dan kemudian dilanjutkan oleh
Jan Frederik Niermeyer setelah kematian Bos pada
tahun 1902. Niermeyer, seorang guru geografi yang

Wawancara dengan KH Shofiyullah, Via Online Zoom Meeting tanggal
02 Februari 2025, Pukul 13.00 WIB
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pernah melakukan perjalanan ke Indonesia untuk
revisi karya Veth tentang Jawa, mengambil alih
penyusunan atlas ini dan melakukan berbagai
pembaruan signifikan.** Dalam konteks Indonesia,
atlas ini pernah digunakan sebagai referensi dalam
berbagai bidang. Misalnya, dalam buku "Almanak
Djamiljah" karya Saadoe’ddin Djambek, data lintang
dan bujur kota-kota di Indonesia disusun berdasarkan
Atlas Bos-Niermeyer. Selain itu, edisi-edisi awal atlas
ini juga mencakup peta wilayah Indonesia, seperti
yang terlihat dalam peta "Poerworedjo" (Purworejo)
di Jawa Tengah pada edisi tahun 1932.% Secara
keseluruhan, Atlas Bos-Niermeyer tidak hanya
berperan penting dalam pendidikan geografi di
Belanda tetapi juga memiliki kontribusi signifikan
dalam penyediaan informasi geografis di Indonesia
pada masa lalu. Kitab Al-Muhtaj menggunakan Atlas
Bos-Niermeyer untuk sumber data lintang dan
bujurnya. Hal ini didasarkan pada alasan pengarang
kitab A/-Muhtaj bahwa atlas tersebut merupakan
salah satu data kordinat yang akurat pada saat kitab
ini dibuat. Adapun tabel dari data-data lintang dan

64Utrecht University, “Edisi 16, 1904: Jan Frederik Niermeyer, 'Bos’
Schoolatlas der geheele aarde™, https://www.uu.nl/en/specialcollections/collecti
ons/digitalexhibitionsofspecialmaterial/bosatlases/edition161904janfrederiknier
meyerbosschoolatlasdergeheeleaarde?utm_source,diakses pada 18 Februari 2025,
Pukul 20.30 WIB

%Utrecht  University, ‘Poerworedjo’, dalam: 'Atlas van de
zendingsterreinen, 1932, https://www.uu.nl/en/specialcollections/collections/digit
al-exhibitions-of-specialmaterial/missionarycartography/atlasmaps/poerworedjo-
in-atlas-van-de-zendingsterreinen-1932%utm_source , diakses pada 18 Februari
2025, Pukul 20.30 WIB



https://www.uu.nl/en/specialcollections/collections/digitalexhibitionsofspecialmaterial/bosatlases/edition161904janfrederikniermeyerbosschoolatlasdergeheeleaarde?utm_source
https://www.uu.nl/en/specialcollections/collections/digitalexhibitionsofspecialmaterial/bosatlases/edition161904janfrederikniermeyerbosschoolatlasdergeheeleaarde?utm_source
https://www.uu.nl/en/specialcollections/collections/digitalexhibitionsofspecialmaterial/bosatlases/edition161904janfrederikniermeyerbosschoolatlasdergeheeleaarde?utm_source
https://www.uu.nl/en/specialcollections/collections/digital-exhibitions-of-specialmaterial/missionarycartography/atlasmaps/poerworedjo-in-atlas-van-de-zendingsterreinen-1932?utm_source
https://www.uu.nl/en/specialcollections/collections/digital-exhibitions-of-specialmaterial/missionarycartography/atlasmaps/poerworedjo-in-atlas-van-de-zendingsterreinen-1932?utm_source
https://www.uu.nl/en/specialcollections/collections/digital-exhibitions-of-specialmaterial/missionarycartography/atlasmaps/poerworedjo-in-atlas-van-de-zendingsterreinen-1932?utm_source
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bujur yang bersumber dari Atlas Bos-Niermeyer
adalah sebagai berikut (penulis menggunakan kota

dalam acuan ini) :

Kota/Kabupaten | Lintang | Bujur

Semarang -7° 0 110°24' T
Malang -7°59" | 112°36' T
Bandung -6°57' 107°37' T
Jakarta -6°10" | 106°49' T
Makasar -5°08' 119°27' T
Samarinda -0°28' 117°11' T
Ambon -3°42" | 128°14' T
Fakfak -3°52" | 132°20' T

Tabel 4.1 Data Lintang dan Bujur yang yang bersumber
dari Atlas Bos-Niermeyer
Penulis di sini kemudian membandingkan data

lintang dan bujur yang ada pada Atlas Bos-Niermeyer

dengan data yang penulis ambil di website badan pusat

statistika dengan Batasan 8 kota (Semarang, Malang,
Bandung, Jakarta, Makasar, Samarinda, Ambon, Fakfak).
Berikut adalah hasil data lintang dan bujur yang penulis
ambil dalam website badan pusat statistika serta selisihnya

dengan Atlas Bos-Niemeyer :
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Selisih Selisih
Lintang | Bujur Lintang Bujur
Kota/Kabupaten | dalam | dengan | dengan dengan
BPS BPS Atlas Bos | Atlas Bos
Niermeyer | Niermeyer
110°
Semarang®® -7° 10 5(;), -0° 10’ 0° 26’
112°
Malang®’ -8°2' -0° 3’ 0°29’
07
1 0
Bandung®® -6°55' 3067’ -0° 2’ 0° 1
Jakarta® -6°12" | 106°48’ -0° 2’ 0°1
Makasar” -5°08" | 119°24' 0 0°3'
Samarinda”! -0°19" | 117°18' 0°9’ 0°7'
Ambon’ 3°47" | 128°18' 0°5' 0°4'
Fakfak” -4 138°40’ -0°8 6°20’

Tabel 4.2 hasil data lintang dan bujur yang penulis ambil
dalam website badan pusat statistika serta selisihnya

66Badan Pusat Statistika Kota Semarang, (BPS Kota Semarang
Semarang, 2025), 5.

%’Badan Pusat Statistika Kota Malang, Kota Malang dalam Angka 2025,
(BPS Kota Malang : Malang, 2025), 5.

%Badan Pusat Statistika Kota Bandung, Kota Bandung dalam Angka 2025,
(BPS Kota Bandung: Bandung, 2025), 7.

%Badan Pusat Statistika Kota Jakarta, Kota Jakarta dalam Angka 2025,
(BPS Kota Jakarta : Jakarta, 2025), 3.

79Badan Pusat Statistika Kota Makasar, Kota Makasar dalam Angka 2025,
(BPS Kota Makasar : Makasar, 2025), 5.

7"Badan Pusat Statistika Kota Samarinda, Kota Samarinda dalam Angka
2025, (BPS Kota Samarinda : Samarinda, 2025),5.

7?Badan Pusat Statistika Kota Ambon, Kota Ambon dalam Angka 2025,
(BPS Kota Ambon : Ambon, 2025), 5.

73 Badan Pusat Statistika Kabupaten Fakfak, Kabupaten Fakfak dalam
Angka 2025, (BPS Kabupaten Fakfak : Fakfak,2025),7.
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dengan Atlas Bos-Niermeyer
Tabel diatas menunjukkan bahwa selisih antara
kota Semarang pada kitab A/-Muhtaj yakni Atlas Bos
Niemeyer dengan Badan Pusat Statistika adalah lintang
dengan selisih -0° 10" dan selisih bujur adalah 0° 26, untuk
kota Malang selisih lintang adalah -0° 3’ dan selish
bujurnya 0°29', kota Bandung selisih lintang adalah -0° 2’
dan untuk bujurnya selisih 0° 1’, kota Jakarta selisih
lintang adalah -0° 2" dan selisih bujurny adalah 0° 1’, kota
Makasar selisih lintang adalah 0 dan selisih bujur 0°3’, kota
Samarinda selisih lintang adalah 0°9' dan selish bujur
adalah 0°7', kemudian kota Ambon selisih lintang adalah
0°5' dan selisih bujur adalah 0°4'.
3. Analisis metode perhitungan awal bulan kamariah
dalam kitab 4/-Muhtaj
a. Mencari awal bulan hijriyah dan tanggal terjadinya
ljitima’

Menentukan awal bulan hijriyah dapat dilihat
pada data hisab istilahi awal bulan yang terdapat
dalam tabel yang sudah tertera dalam kitab Al-
Muhtdj pada halaman 51-52, dan tanggal terjadinya
[jtima’ dapat dilihat pada software winhisab 2.0
atau program lain yang menyediakan tanggal
terjadinya jtima’.

b. Menentukan saat Jjtima’

Perhitungan untuk menentukan Jjtima’
dalam kitab ini harus mencari data Fraction
[lumination (FIB) terkecil yang dapat dilihat pada
ephimeris, kemudian harus mencari nilai S ( jarak,
selisih ) Ecliptic Longtitude ( ELM) dan Apparent
Longtitude ( ALB) pada FIB terkecil, dengan cara
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nilai ELM dan ALB pada jam FIB terkecil
dikurangkan, dan juga harus mencari V (kecepatan
bulan relatif terhadap matahari) pada FIB terkecil,
terdapat beberapa bagian untuk mencari nilai V,
yaitu:

1.

Mencari kecepatan matahari perjam, dengan
cara mencari nilai ELM pada FIB terkecil dan
nilai ELM setelahnya, selisih dari kedua nilai
ELM tersebut adalah nilai kecepatan matahari
perjam.

2). Mencari kecepatan bulan perjam, dengan cara

mencari nilai ALB pada jam FIB terkecil dan
nilai FIB setelahnya, selisih dari kedua nilai
ALB tersebut adalah nilai kecepatan bulan
perjam.

3). Kemudian untuk mencari nilai V, dengan cara

kecepatan bulan perjam dikurangi kecepatan
matahari perjam.

Untuk menentukan saat [jtimd nya
dengan cara, jam pada saat [jtima’ terkecil
dikurangi nilai S dan dibagi nilai V, dengan
catatan hasil ini adalah waktu terestrial time
(TT) bukan GMT atau UT.

Langkah terakhir yaitu mengkonversi saat
Iljitima’ waktu TT menjadi WIB, dengan cara
saat [jtima’ TT dikurangi AT ditambah 7.

Delta (AT) merupakan selisih antara
waktu ferestrial time (TT) dengan waktu
universal time (UT). Data yang akurat
mengenai AT hanya bisa diperoleh dari
observasi, nilai AT dari tahun 1998-2002
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dapat dilihat pada tabel yang terdapat dalam
kitab pada halaman 50-51,"*untuk data tahun
2000 keatas dapat dilihat pada astronomical
almanac.
c. Mencari saat matahari terbenam paska Jjtima’
Mencari saat matahari terbenam paska
[jtim@’ yaitu dengan mencari markaz dan data
astronomisnya terlebih dahulu seperti lintang
tempat, bujur tempat, dan tinggi tempat, kemudian
menetapkan tinggi matahari saat terbenam yaitu
dengan cara 0°- semi diameter matahari - refraksi
— kerendahan ufuk (DIP). Lalu mencari sudut
waktu matahari saat terbenam (SWM) untuk
mencari SWM data yang diperlukan adalah
Lintang tempat (LT), deklinasi matahari (DM),
ketinggian matahari saat terbenam (TM) dan
masukkan pada rumus : Cos SWM = (( -tan LT x
tan DM ) + ( sin TM + cos LT + cos DM )).
Kemudian langkah terakhir untuk mencari
matahari  terbenam paska [jtima’ adalah
menghitung saat terbenamnya waktu magrib
waktu WIB, dengan cara SWM=+15+12- ¢+ KWD
(nilai e yaitu Equation of time datanya di dapat
pada ephimeris, kemudian KWD adalah koreksi
waktu daerah nilainya di dapat dengan cara Bujur
standar waktu daerah- bujur tempat (BT) ~ 15). 7

74KH Shofiyullah, A/-Muhtaj (Malang : Maktabah Miftahul Huda, 2006),
25.
Ibid.,27.
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Mencari ketinggian hilal mar’i (TH)

Mengetahui tinggi hilal mar’i yaitu dengan
cara mengkonversi saat matahari terbenam waktu
WIB menjadi waktu TT, kemudian masukkan pada
rumus saat waktu terbenam wib + AT-7. Kemudian
mencari Asensio Rekta Matahari (ARM) dan
Asensio Rekta bulan (ARB) , data yang diperlukan
adalah ARM pada jam terbenam TT dan ARM
setelahnya kemudian diinterpolasi, begitu pula data
ARB pada jam terbenam matahari dan ARB
setelahnya kemudian di interpolasi. Selanjutnya
mencari sudut waktu bulan (SWB) dengan cara data
ARM- ARB + Sudut waktu matahari (SWM).
Kemudian mencari deklinasi bulan (DB) Pada jam
matahari terbenam dan jam setelahnya lalu lakukan
interpolasi, data tersebut bisa dilihat pada
ephimeris. Kemudian mencari tinggi hilalnya,
untuk mencari tinggi hilal haqi>qi> data yang
dibutuhkan yaitu Lintang tempat (LT), Deklinasi
bulan (DB), dan Sudut Waktu Bulan (SWB),
kemudian masukan pada rumus : Sin TH = (sin LT
x sin DB + cos LT x cos DB % cos SWB) dan untuk
mencari tinggi mar’i data yang diperlukan yaitu
Horizon Parallaks (HP), Semi diameter bulan
(SDB), parallaks (nilai parallaks bisa di dapat
dengan cara HP x cos TH), kerendahan ufuk (DIP),
dan refraksi, kemudian masukkan pada rumus: TH-
Parallaks- SDB + DIP + Refraksi.”*Nilai refraksi
dapat dilihat pada tabel yang terdapat dikitab
dengan cara, hasil tinggi mar’i -parallaks-SDB +

76]bid.,28.
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DIP lihat pada tabel harga yang mendekati dengan
hasil tadi, kemudian lakukan interpolasi dengan
nilai C adalah kelebihan dari hasil tinggi mar’i -
parallaks-SDB + DIP maka diketahui nilai refraksi.
. Mencari lama #ilal bisa dilihat diatas ufuk (HDU)

Maksudnya adalah lama hilal yang bisa
dilihat setelah matahari terbenam, data yang
dibutuhkan hanya tinggi mar i saja , kemudian
masukkan pada rumus: tinggi mar’i + 15
. Mencari besarnya cahaya hilal (CH)

Maksudnya persen besarnya cahaya hilal
yang dapat dilihat setelah matahari terbenam, data
yang dibutuhkan adalah FIB pada saat terbenam
matahari serta FIB setelahnya kemudian
diinterpolasi.

. Mencari Azimut matahari dan Azimut hilal
Mencari azimut matahari (AM) data yang
diperlukan adalah Lintang tempat (LT), Deklinasi
Matahari (DM), dan sudut waktu matahari (SWM),
kemudian masukkan pada rumus : tan AM = -sin LT
+tan SWM + cos LT x tan DM + sin SWM, jika
hasilnya (-) maka menunjukkan letak matahari
berada diselatan titik barat dan jika hasilnya (+)
maka menunjukkan letak matahari berada diutara
titik barat. Kemudian untuk mencari Azimut Hilal
(AH) data yang diperlukan adalah Lintang Tempat
(LT), Deklinasi Bulan (DB), sudut waktu bulan
(SWB), kemudian masukkan pada rumus : tan AH
=-sin LT +tan SWB + cos LT X tan DB +sin SWB,
jika hasilnya (-) maka menunjukkan letak matahari
berada diselatan titik barat dan jika hasilnya (+)
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maka menunjukkan letak matahari berada diutara
titik barat.”’
Mencari Kemiringan Hilal (KH)

Maksudnya kemiringan hilal pada saat
terbenam matahari paska Jjrima’, data yang
dibutuhkan adalah letak hilal dari matahari
terbenam (LHM) dan ketinggian mar’i (TH),
kemudian masukkan pada rumus tan KH = (LHM +
TH). Arah kemiringan hilal mengikuti arah
kedudukannya dari matahari, dalam artian jika Ailal
berada diutara matahari maka £i/al miring ke utara,
sedangkan jika hilal miring ke selatan matahari
maka hilal miring ke utara dan apabila besar
kemiringannya lebih dari 5° maka keadaan hilal
dikatakan terlentang sedangkan jika kemiringannya
lebih dari 85° maka keadaan hilal dapat dikatakan
tegak lurus. 8

Kitab  Al-Muhtaj dalam proses dan
kesimpulannya tidak mencantumkan elongasi baik
toposentris maupun geosentris hal ini dikarenakan
dahulu pada saat kitab ini dikarang belum banyak
ahli falak yang mencantumkan elongasi. Akan
tetapi jika ingin mencantumkan elongasi maka
sesuaikan dengan rumus elongasi yang sesuai
dengan ephimeris seperti: Cos (Sin deklinasi
matahari x Sin deklinasi bulan + Cos deklinasi
matahari x Cos deklinasi bulan x Cos selisih ARM

"1bid.,30.
81bid.,31.
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dan ARB).” Elongasi merupakan jarak sudut bulan
dan matahari. Elongasi saat ini sudah menjadi salah
satu indikator penting untuk mengetahui apakah
hilal mungkin terlihat atau tidak. Semakin besar
elongasi, semakin jauh posisi bulan dari matahari di
langit, dan semakin besar kemungkinan hilal
terlihat. Jika elongasi terlalu kecil (misalnya< 6°),
cahaya matahari masih terlalu dekat sehingga hilal
sulit atau bahkan tidak mungkin terlihat. Untuk saat
ini nilai elongasi cukup dibutuhkan dalam
pelaksanaan rukyatul hilal dengan memakai
ketentuan kriteria Neo Mabims 6,4 derajat.

B. Analisis Akurasi Hasil Hisab Awal Bulan Kamariah
dalam Kitab Al-Muhtaj
Metode hisab awal bulan kamariah seharusnya masih

sangat memerlukan verifikasi pada saat praktek rukyatul
hilal di lapangan begitupula metode hisab dalam kitab A/-
Muhtaj. Dalam menganalisis metode hisab kitab Al-Muhtaj
diperlukan juga sebuah parameter wuji akurasinya.
Parameter ini digunakan sebagai pedoman penulis dalam
meneliti sejauh mana tingkat keakurasian suatu metode
hasil hisab dalam kitab A/-Muhtaj. Parameter yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perbandingan
dengan krtieria Neo Mabims 3° tinggi hilal dan 6,4°
elongasi, dengan pengkhususan analisis terhadap
ketinggian Ailal baik haqi>qi> maupun mar’i.

Kitab A/-Muhtaj untuk nilai elongasi memang tidak
dicantumkan oleh pengarang kitab dikarenakan dahulu
pada saat kitab ini dikarang belum banyak ahli falak yang

Wawancara dengan KH Shofiyullah, via chat WhatsApp tanggal 27
Maret 2025, pukul 10.30 WIB
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mencantumkan elongasi. Sehingga dalam penelitian ini
hasil hisab kitab Al-Muhtaj dianalisis dengan
membandingkan antara ephimeris dan kitab Ad-Durrul
Ani>q karya KH Ahmad Ghazali yang diterbitkan tahun
2020, dengan objek analisis tinggi hilal haqi>gqi>, tinggi
hilal mar’i, jam Ijtima’, waktu terbenam matahari, dan
azimuth matahari dan hilal. Penulis membandingkan
dengan ephimeris karena telah dijadikan acuan oleh
Kementerian Agama Republik Indonesia dalam penentuan
awal bulan kamariah dan kitab Ad-Durrul Ani>q karena
merupakan kitab dengan hisab kontemporer yang sumber
input datanya berbeda yakni input data yang bersumber
dari kitab klasik, salah satunya kitab Sullamun Nayyirain
dan Khulasoh Wiafiyah, serta bersumber dari Astronomical
Alghoritm karya Jeun Meus sehingga terdapat perbedaan
pada hasil tinggi hilal haqi>qi>, tetapi memiliki patokan
tinggi hilal mar’i yang sama yakni tinggi hilal mar’i
piringan bawah.

Penulis dalam sub bab ini akan memaparkan hasil
hisab dari beberapa metode seperti kitab Al-Muhtdaj,
Ephimeris, dan Ad-Durrul Ani>q.

1. Metode Hasil Hisab dengan kitab A/-Muhtaj
a. Perhitungan awal bulan Ramadan 1446 H dengan

metode Al-Muhtaj
[jitima akhir Sya’ban : 28 Februari 2025
1446 H
Jam Jjtima’ :7:45: 35,42
Terbenam matahari 117 :52:33,11
Tinggi hilal haqi>qi> 14°0'32,3"
Tinggi hilal mar’i :3°34'58,77"

Lama hilal diatas ufuk 1 0°14'19,92"
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Besar cahaya hilal 1 0°15'43,25"
Azimut matahari 1 -8%4'21,46"
Azimut hilal :-6°3'53,42"

( miring ke selatan)
atau  17°40'32,52"
(miring ke utara)
Keadaan Ailal 1 -59°25'34,37"
miring ke utara
(telentang).

b. Perhitungan awal bulan Syawwal, 1446 H dengan
metode AI-Muhtdj
Iljtima’akhir ~ Ramadan :29 Maret 2025

1446 H

Jam Jjtima’ 1 7:58: 55,51

Terbenam matahari 117 :38:18,33

Tinggi hilal haqi>qi> :2°11'46,29"

Tinggi hilal mar’i :-3°4'37,17"

Lama hilal diatas ufuk :-0°12'18.,48"

Besar cahaya hilal : 0°0'33,63"

Azimut matahari :3°23'22,14" (utara
titik barat)

Azimut hilal 1 4°11'2,38" (utara
titik barat)

Keadaan #ilal 1 -53°40'6,62"
miring ke utara
(telentang).

c. Perhitungan awal bulan Zulhijjah 1446 H dengan



metode A/-Muhtaj
[jtim@’akhir  zulqo’dah : 27 Mei 2025

1446 H
Jam Jjtima’ :10: 3: 5,48
Terbenam matahari 117 :20:40,24
Tinggi hilal haqi>qi> :1°5'24,29"
Tinggi hilal mar’i : 1°02,92"
Lama hilal diatas ufuk :0°4'0,19"”
Besar cahaya hilal :0°19'21,33"
Azimut matahari 1 21°22'38,15"
(utara titik barat)
Azimut hilal :27°20'35,42"
(utara titik barat)
Keadaan #ilal 1 87°54'13,69”
miring ke utara
(tegak lurus).

2. Metode Hasil Hisab dengan kitab Ad-Durrul Ani>q
a. Ramadan
Iljtima’ akhir Sya’ban :Jum’at Legi, 28

1446 H Februari 2025
Jam Jjtima’ :07:45:13
Terbenam matahari :17:52:33
Tinggi hilal haqi>qi> :4°00'47"
Tinggi hilal mar’i 1 3°34'56"
Lama hilal diatas ufuk :0°16' 03"
Nurul Ailal 10,265 %
Azimut matahari :-8°04'03"
Azimut hilal 1 -6°05'15"

Elongasi 1 5°55"25"



Syawwal,
Ijtima’akhir  Ramadan
1446 H
Jam [jtima’
Terbenam matahari
Tinggi hilal haqi>qi>
Tinggi hilal mar’i
Lama hilal diatas ufuk
Nurul Ailal
Azimut matahari
Azimut hilal
Elongasi
Zulhijjah
Ijtima’akhir zulgo’dah
1446 H
Jam Jjtima’
Terbenam matahari
Tinggi hilal haqi>qi>
Tinggi hilal mar’i
Lama hilal diatas ufuk
Nurul Ailal
Azimut matahari
Azimut hilal
Elongasi

: Sabtu kliwon, 29
Maret 2025
:17:58:08
:17:38:20
1 -2°02'45"
:-3°03'51"
:-00°08'11"
:0,011%

1 3923'39”

1 4°14'46"

1 1°2'0"

: Selasa wage, 27
mei 2025
:10:05:43
:17:20:40
2 1°11'11”

1 00°55'45"

: 00°04' 45"
:0,324%

1 21°22'37"

1 27°20'17"

1 6°3123"

3.Metode Hasil Hisab dengan kitab Ephimeris

a.

Ramadan

[jitima’ akhir Sya’ban
1446 H

Jam Jjtima’

Gurub

Hilal terbenam

:Jum’at Legi, 28
Februari 2025
:7:46:48,42
217 :51:26,09
:18:9:49,56
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Tinggi hilal haqi>qi>
Tinggi hilal mar’i
Elongasi

Lama hilal diatas ufuk
Nurul Ailal

Azimut matahari
Azimut hilal

posisi hilal

Syawwal,
Ijtima@ akhir
1446 H

Jam [jtima’
Gurub

Hilal terbenam
Tinggi hilal haqi>qi>
Tinggi hilal mar’i
Elongasi

Lama hilal diatas ufuk

Ramadan

Nurul kilal
Azimut matahari
Azimut hilal
posisi hilal

Zulhijjah
Ijtima akhir
1446 H

Jam Jjtima’
Gurub

Hilal terbenam

zulgo’dah
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1 4°3'24,3"

1 3°55'41,1"

1 5°50'7,41"
:0°18'23,47"
10,26 %
:262°0'44,99"
: 263°48'56,98"

: 1°48'11,98"

: Sabtu Kliwon, 29
Maret 2025
:17:59:51,49
:17:29:25,89
:17:18:25,36
:-2°15'0,39"
:-2°33'51,12"

: 1°4'30,47"
:-0°11'0,53"

10.01 %

: 273°25'24,37"
1 274°117,76"

: 0°45'43 4"

: Selasa Wage, 27
Mei 2025
:10:04:18,48
:17:23:46,18
117 :27:48,28



Muhtaj,

Tinggi hilal haqi>qi> :1°19'31,2"
Tinggi hilal mar’i : 1°24'5,83"
Elongasi :6°3039,03"
Lama hilal diatas ufuk :0%4'2,1"
Nurul Ailal :0,32%
Azimut matahari :291°20'16,25"
Azimut hilal :297°12'37,34"
posisi hilal : 5°52'21,09"
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Dari beberapa kesimpulan hasil hisab penentuan awal
bulan kamariah dengan menggunakan metode kitab A/-

Ephimeris,

dibuatkan tabel perbandingan sebagai berikut :

a. Perbandingan Ramadan 1446 H

dan Ad-Durrul Ani>q. Dapat

No. | Perbanding | Al-Muhtaj | Ephimeris, Adﬁ qu Ul Selisih 1 | Selisih 2
an
1 Jitima’ 17 : 58 17 :59 17 : 58 : 0 085"5,9 0 014,‘,7’5
ytma 55,51 151,49 08
17: 38 ; 17:29: 17:38: | 0°8'52,4 | 0°0'1,67
2 | Terbenam 18,33 25,89 20 4" "
Tinggi hilal | ... - | -2015039" | -2002:5n | 037273 | 0°9'1,29
3 L P9 | 201146,29 7
haqi>qi>
4 |Tinggihilal | -3°437,17" [ -2°33'51,12" [ -3°03'51" | 0°30'46, | 0°0'46,1
mar’i 05" 7"
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No. | Perbanding | Al-Muhtaj | Ephimeris, Adﬁ?g{ Ul | Selisih 1 | Selisih 2
an

Azimut | 3023722,147 | 273725243 | sop3ign | 0727223 | 0°0°16,8

5 A 7" I’ 6"
matahari

. Azimut | 4°1172,38" | 274°11'7,76" | 4°14'46" | 0°0'5,38 | 0°3'43.6
hilal " 2"

7 | Lama hilal | 0°12'18,48" | [0e110,53" | -0°08' 11" | 0°0'34,7 )°2'14,81"

2"

Tabel 4.3 Perbandingan hasil hisab Ramadan 1446 dengan

menggunakan metode kitab A-Muhtaj, Ephimeris, dan Ad-Durrul

Ani>q




b. Perbandingan Syawwal, 1446 H
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No | Perbanding |[4l-Muhtdj —|Ephimeris, Adﬁ;‘:;“l Selisih 1 | Selisih 2
an
7:45: 7:46 : e orr1An | 0°022,4
1 | Iitima’ 35,42 48,42 7245131 0113 2"
17:52: |17:51: 17 .5y, | 017,02 | 0°00,11
2 | Terbenam 33,11 | 26,09 N " "
, (Tinggi hilal | 4°0323" | 432437 | 40047" | 0°2'52" 0°014,7
haqi>qi>
oot hildl 0°20'42, | 0°02,77
4 [[INEEL ANAE | 303458 777 | 3055041,1" | 3°34'56" 33" "
mar i
5 | AAMUL T eoin) a6 | 26200'44.99" | -ge0ar3r | 00 043 | 001184
Matahari 6
o | Armut | 6353407 | 26348569 | oii s | gurig gn | 001215
hilal 8 8
(8] ! " (s} ! " (o] ! ”n 004,3955 001 '4350
7 Wama e | 0°1419.927 | 0°18'23,47" | 0°16' 03 ; o

Tabel 4.4 Perbandingan hasil hisab Syawwal, 1446 dengan
menggunakan metode kitab A-Muhtaj, Ephimeris, dan Ad-Durrul

Ani>q




c. perbandingan Zulhijjah 1446 H
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No. | Perbandin | Al-Muhtaj | Ephimeris, Ad:ftfirul Selisih 1 |Selisih 2
oan ni>q
10:3: 10: 04 : 10:05: 0°1'13" 0°2'37,5
1 litima’ 5,48 18,48 43 2"
2 | Terb 17:20: 17 : 23: 17:20: 03,;5’94 00,9’24
croenam 4024 | 46,18 40
3 Tinggi hilal | 1°5'24,29" 1°19'31,2” 1°11'r1” 0 1?,,6’9 0 51‘},6’7
haqi>qi>
Tinggi ony " o 41 " 0°24'2,9 | 0°4'17,9
4 hilal 172,92 1724'5,83 0°55'45" 1" 2"
mar’i
s Azimut 21 252”38,1 291 25(3 16,2 21092/37" 0 2"21,9 0 0"1,15
Matahari
. 27° 297°12'37,3 onnrian | 0°7'58,0 | 0°0'18,4
6 | AAMUL | 5035 4o 47 2720117 8" 2
hilal
0°0'1,91 | 0°0'44,8
7 [Lama hilal |0°4'0,19" 0°04'2,1" | 0°04'45" " 1"

Tabel 4.5 Perbandingan hasil hisab Zulhijjah 1446 dengan

menggunakan metode kitab 4/-Muhtaj, Ephimeris, dan Ad-Durrul

Ani>q
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Keterangan :

a.

Selisih 1 = selisih antara hisab metode kitab Al-Muhtaj
dengan metode ephimeris.
Selisih 2 = selisih antara metode kitab 4/-Muhtaj dengan
metode Ad-Durrul Ani>q

Tabel perbandingan diatas merupakan
perbandingan dari hasil metode hisab kitab A/-Muhtaj,
Ephimeris, dan Ad-Durrul Ani>q. Penulis menggunakan
Ephimeris, dan Ad-Durrul Ani>q sebagai pembanding
dikarenakan kedua metode tersebut mempunyai kesamaan
dalam klasifikasi hisabnya dengan kitab 4/-Muhtaj, yakni
menggunakan metode hisab kontemporer. Penulis dalam
tabel tersebut memberikan tiga contoh perbandingan di
antaranya bulan Ramadan, Syawwal, dan Zulhijjah 1446
H.

Hasil perbandingan dari tabel tersebut selisih untuk
ketinggian hilal haqi>qi> antara kitab AI-Muhtdj dengan
ephimeris pada bulan Ramadan, Syawwal,dan Zulhijjah
1446 H adalah (0°2'52", 0°3'27,37", dan 0°14'6,91").
Sedangkan selisih tinggi Ailal mar’i menunjukan hasil
selisih (0°20'42,33", 0°30'46,05", dan 0°24'2,91"). Untuk
hasil perbandingan tinggi hagi>qi> antara kitab Al-
Muhtaj dengan Ad-Durrul Ani>q pada bulan Ramadan,
Syawwal, dan Zulhijjah 1446 H adalah (0°0'14,7",
0°9'1,29", dan 0°5'46,71"). Sedangkan selisih tinggi hilal
mar’i menunjukkan hasil selisih (0°02,77", 0°0'46,17",
dan 0°4'17,92").

Dari perbandingan perhitungan awal bulan

Ramadan, Syawwdal, dan Zulhijjah 1446 diatas, dapat
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diketahui bahwa hasil perhitungan antara metode kitab A4/-
Muhtaj dengan metode ephimeris tidak jauh berbeda,
hanya dalam kisaran menit dan detik. Begitu pula hasil
perhitungan antara metode kitab A/-Muhtaj dengan
metode Ad-Durrul Ani>q. Selisihnya tidak jauh beda dan
hanya dalam kisaran menit dan detik dan tidak sampai
melebihi satu derajat.

Hal perbedaan dalam hisab awal bulan kamariah A/-
Muhtaj dengan metode yang lain yang menunjukkan
selisih dikisaran menit dan detik merupakan suatu hal yang
maklum adanya. Hal ini didasarkan pada adanya
perbedaan data dan sistem hitung yang berbeda di antara
keduanya. Semisal rumus dengan ephimeris dalam hal
tinggi hilal mar’i menunjukkan perbedaan rumus di antara
keduanya. Ephimeris menggunakan rumus tinggi hilal
mar’i bagian tengah bulan (tinggi hilal hagi>qi> -
paralaks + refraksi + semi diameter bulan + kerendahan
ufuk), sedangkan dalam kitab A/-Muhtaj menggunakan
rumus tinggi Ailal mar’i bagian bawah bulan (tinggi hilal
haqi>qi> - paralaks + refraksi - semi diameter bulan +
kerendahan ufuk). kitab 4A/-Muhtdj dan Ad-Durrul Ani>q
dalam ketinggian Ahilal mar’i menggunakan rumus yang
sama.®® Untuk ketinggian hilal haqi>qi> kitab Al-Muhtaj,
Ephimeris, dan Ad-Durrul Ani>q menggunakan rumus
yang sama yakni Sin (Sin LT x Sin Deklinasi Bulan + Cos
LT x Cos Deklinasi Bulan x Cos Sudut Waktu Bulan).
Meskipun rumus yang dipakai sama akan tetapi masih ada
perbedaan hasil antara Al-Muhtaj, Ephimeris, dan Ad-

80 Ahmad Ghazali, Ad- Durrul Ani>q, (Madura : LAFAL Lajnah Falakiyah
Al-Mubarok Lanbulan, 2020), 33-35.
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Durrul Ani>q, hal ini menurut analisis penulis disebabkan
karena perbedaan input data atau sumber data yang dipakai
oleh kitab AI-Muhtdaj.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Hasil pembahasan dan analisa penulis diatas, dapat

ditarik kesimpulan terhadap metode hisab penentuan awal
bulan kamariah dengan kitab A/-Muhtaj di antaranya
adalah :

1.

Metode hisab dalam kitab A/-Muhtaj merupakan
metode hisab kontemporer. Perhitungan dalam kitab
Al-Muhtaj terbilang cukup ringkas dengan data yang
dijadikan dasar perhitungan dalam kitab ini sudah
berbentuk tabel-tabel tanpa menggunakan rumus dan
perhitungan yang terlalu banyak. Data-data tersebut
bersumber dari astronomical almanac, atlas bos
niemeyer, dan ephimeris. Proses hisab dengan metode
ini terdiri dari beberapa langkah di antaranya: mencari
awal bulan hijriyah dan tanggal terjadinya [jtima’,
menentukan saat [jtima’, mencari saat matahari
terbenam paska [jtima’, mencari ketinggian hilal,
mencari lama Ailal diatas ufuk, mencari besar cahaya
hilal, mencari azimut matahari dan Ailal, dan mencari
kemiringan hilal. Dalam kitab A/-Muhtdaj nilai elongasi
memang tidak dicantumkan oleh pengarang kitab
dikarenakan dahulu pada saat kitab ini dikarang belum
banyak ahli falak yang mencantumkan elongasi. Akan
tetapi jika ingin mencantumkan elongasi maka
sesuaikan dengan rumus elongasi yang sesuai dengan
ephimeris seperti : Cos (Sin deklinasi matahari x Sin
deklinasi bulan + Cos deklinasi matahari x Cos
deklinasi bulan x Cos selisih ARM dan ARB).

2. Berdasarkan hasil uji akurasi hisab awal bulan

79
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kamariah dalam kitab A/-Muhtaj karangan KH.
Shofiyullah menurut penulis tergolong akurat dan
dapat dijadikan pedoman dalam hisab awal bulan
kamariah. Hal tersebut berdasarkan hasil akurasi hisab
kitab AI-Muhtaj dengan beberapa metode lain seperti
ephimeris, dan Ad-Durrul Ani>q. Dari perbandingan
perhitungan awal bulan Ramadan, Syawwal, dan
Zulhijjah 1446 diatas, dapat diketahui bahwa hasil
perhitungan antara metode kitab A/-Muhtaj dengan
metode ephimeris tidak jauh berbeda, hanya dalam
kisaran menit dan detik. Selisih tertinggi terletak pada
tinggi hilal mar’i dengan selisih (0°20'42,33",
0°30'46,05", dan 0°24'2,91"). Hal ini disebabkan
karena perbandingan patokan tinggi hilal contoh
ephimeris menggunakan rumus tinggi hilal mar’i
bagian tengah bulan (tinggi hilal haqi>qi> - paralaks
+ refraksi + semi diameter bulan + kerendahan ufuk),
sedangkan dalam kitab A/-Muhtaj menggunakan
rumus tinggi hilal mar’i bagian bawah bulan (tinggi
hilal haqi>qi> - paralaks + refraksi - semi diameter
bulan + kerendahan ufuk). Begitu pula hasil
perhitungan antara metode kitab A/-Muhtaj dengan
metode Ad-Durrul Ani>q. Selisihnya tidak jauh beda
dan hanya dalam kisaran menit dan detik dan tidak
sampai melebihi satu derajat selisih tertinggi terletak
pada tinggi haqi>qi> dengan selisih (0°0'14,7",
0°9'1,29”, dan 0°5'46,71").
B. Saran

1. Kitab-kitab seperti Al-Muhtaj seharusnya
mendapatkan perhatian yang lebih besar di kalangan
ahli falak di Indonesia terlebih di era yang sudah
modern dan canggih, di mana hisab tidak hanya tertera
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dalam bentuk kitab saja, melainkan dalam bentuk
teknologi yang sudah praktis dan memudahkan
masyarakat awam untuk mengaksesnya seperti
beberapa aplikasi falak yang ada.

2.  Kitab Al-Muhtaj dalam proses perhitungan maupun
hasil kesimpulan hisabnya tidak ada menggunakan
elongasi baik elongasi geosentris maupun toposentris.
Sehingga menjadi lebih sempurna lagi kiranya untuk
ditambahkan elongasi untuk mengikuti perkembangan
kriteria yang ada.

3. Data dalam kitab 4/-Muhtaj masih memakai data yang
bersifat kuno seperti data dalam atlas bos niemeyer.
Sehingga menjadi lebih sempurna kiranya untuk
datanya diambilkan dari data yang terbaru.

C. Penutup

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan atas
segala nikmat dan karunia tuhan Allah SWT yang diberikan
kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan
penelitiannya dan sampai pada fase atau tahapan akhir dalam
perjalanan pendidikannya. Penulis menyadari bahwa dalam
tulisan penelitiannya ini masih terdapat banyak kekurangan
dan kelemahan baik dari segi penulisan, isi, dan sebagainya.

Sehingga kritik dan saran yang membangun senantiasa

penulis harapkan. Penulis berharap dan berdoa semoga

penelitian atau skripsi ini bisa memberikan nilai manfaat
bagi penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya
untuk mengembangkan keilmuan dalam bidang falak.

Aamiin
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran I
A.Beberapa istilah yang digunakan dalam hisab awal bulan
kamariah antara lain :

I.

szl V) i lingkaran khatulistiwa bumi yakni lingkaran
yang melintang pada bola dunia yang membelah bola
dunia menjadi dua, yaitu belahan utara dan belahan Selatan

& j.w : lingkaran khatulistiwa langit atau equator yakni

jika lingkaran khatulistiwa langit diperbesar hingga
mencapai bola langit

ol j}j’ : bujur tempat yaitu jarak antara garis bujur yang
melintasi suatu tempat dengan garis bujur yang melintasi
kota Greenwich

RV J»3* :lintang tempat yaitu jarak dari tempat kita berdiri
sepanjang garis bujur sampai ke khatulistiwa bumi.

qufl\ & - titik zenith yaitu garis tegak lurus ke atas yang
mencapai bola langit

cli“ & o titik nadir yaitu garis tegak lurus ke bawah dari
bola langit

t\w)‘ﬂ\ )“;;;\3 : lingkaran vertikal yaitu lingkaran pada bola
langit yang melalui tiitk zenith dan titik nadir

2\.@_25\ iz 55513 : lingkaran meridian yaitu lingkaran yang

membagi bola langit menjadi dua bagian,yakni bagian
barat dan bagian timur



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
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df}}\ Isya2) kerendahan ufuk yaitu selisih kedudukan ufuk

mar’i  dengan ufuk hissi. Ufuk mar’i adalah lingkaran
yang menjadi batas antara belahan langit yang tampak
dengan yang tidak tampak sedangkan ufuk hissi adalah
lingkaran dipermukaan bumi yang sejajar dengan ufuk
sejati yakni lingkaran horizon yang titik pusatnya pada titik
pusat bumi.
ELZSJED : ketinggian titik pusat suatu benda langit sepanjang
lingkaran vertikal yang melalui titik pusat benda langit
tersebut dari garis ufuk
&Ubj}!‘ %LE - titik kulminasi yaitu ketika matahari mencapai
titik tertinggi dalam perjalanan hariannya yakni ketika titik
pusat matahari berada digaris lingkaran meridian
Jst) gj’g‘\S :lingkaran deklinasi yaitu lingkaran yang

melewati kutub selatan langit dan kutub utara langit
o #3121 ¢ sudut waktu yaitu sudut yang dibentuk oleh
lingkaran meridian dengan lingkaran deklinasi yang
melewati suatu benda langit
o &)l 35+ orbit bulan yaitu lingkaran edar yang dilintasi
bulan dalam berputar

e titik simpul yaitu titik perpotongan antara lintasan
bulan dan ekliptika
Titik Vernal Equinok yaitu titik perpotongan antara

ekuator langit dan lintasan matahari dari arah selatan
ekuator menuju utara
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

89

. M\ jjj’ : Ecliptic Longtitude Matahari yaitu jarak titik
pusat matahari dari titik vernal equinok sepanjang
lingkaran ekliptika

/JIJU\ j;ja : ecliptic longtitude bulan yaitu jarak titik pusat
bulan dari titik vernal equinok sepanjang lingkaran
ekliptika

o2l (p5e  :ecliptic latitude matahari

A&l (p5e :ecliptic latitude bulan

3393@ ’CSUA\ :apparent right ascension yaitu jarak titik
pusat benda langit dari titik vernal equinok diukur
sepanjang lingkaran equator

M\ (% :apparent declination matahari yaitu jarak titik
pusat matahari sepanjang lingkaran deklinasi sampai ke
ekuator

/,I».QJ\ % :apparent declination bulan yaitu jarak titik
pusat bulan sepanjang lingkaran deklinasi sampai ke
ekuator

et jb.fd\ Calas : semidiameter matahari yaitu jarak titik
pusat matahari hingga piringan luar

o okl ,hfﬂ\ Cxlai : semidiameter bulan yaitu jarak titik
pusat bulan hingga piringan luar

“ 3

Jyaia3> perige yaitu jarak terdekat bumi dan matahari

“Cj\ : apoge yaitu jarak terjauh bumi dan matahari



28.

29.

30.

31.

32.
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&Vf % : true obliquity yaitu deklinasi matahari
maksimum (23°27")
D) 5 Blataucss)l 3055 : equation of time yaitu selisih

antara kulminasi matahari haqgi>gi> dengan waktu
kulminasi rata-rata (jam 12.00)

Jb_v‘ C}Nl;;-l:horizontal parallaks yaitu sudut yang

memisahkan titik pusat bumi dengan mata pengamat yang
ada dipermukaan bumi

J j}j : fraction illumination yaitu besarnya piringan

bulan yang menerima sinar matahari dan menghadap ke
bumi

Angle bright limb : sudut kemiringan hilal yaitu sudut yang
diukur dari garis yang menghubungkan titik pusat hilal
dengan titik zenith ke garis yang menghubungkan titik
pusat hilal dengan titik pusat matahari dengan arah sesuai
perputaran jarum jam



Lampiran 11

A. Data yang tersedia dalam kitab Al-Muhtaj
Data delta T dalam kitab 4/-Muhtaj

1.
Daftar Nilai AT
Tahun AT (detik)
1983 52.96
1984 53.79
1985 5434
1986 54 87
1987 | 5532
1988 55.82
1989 56,30
1990 56.86
1991 57.57
1992 5831
1993 59,12
1994 5998
1995 60,78
1996 61.63
1997 6229
1998 62,97
1999 63.47
2000 63.83
2001 64.09
2002 | 6430
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Data ini diambil dari Astronomical Almanac yang merupakan hasil observasi.
UT. Mulai tahun 2001. AT

Tahun 1620
TT-UT

1983, AT - ET

UT. Tahun 1983

2000, AT

DT

Tabel II.1 Data delta T dalam kitab Al-Muhtaj



2. Data hisab istilahi dalam kitab 4/-Muhtaj

DATA AWAL BULAN HIJRIY AH DAN PERSAMAAN MASEHI
(lﬂSAB ISTILAHD DARI TAHUN 142711 - 1433 1

2006 M - 2011 M.
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([ 1827 | 1428 | 1429 | 1430 | 1431 | 1432 | 1433
BULAN | 2006 | 2007 | 2008 | 2008 2009 | 2010 | 2011
MUHA- | SIsPn | SbLPh | KmPh | Snnlg JmtKl  RbKI | AhWg
ROM [ 31Jan | 20Jan | 10Jan | 29.Des _ 18.Des | 08.Des | 27.Nop
o Km.Pn | SnnPh | SbtPh [ Rabolg & AhadKl | JunatKl | Sls We
SOFAR 102 Mar | 19Pcb | 09.Pcb | 2000 | 2010 | 201; | 27 Des
ROBIU | JmtPh | Sislg | AhLg [ KmKI | SnWg | SbWg | FiboPu
AWAL | 31.Mar | 20Mar | 09.Mar | 26.Pcb | 15Pch | 05.Pcb | 3013
ROBIU | Ah.Ph SbLKI | RbWg | Sn.Wg | JmtPn
AKHIR | 30 Apr 28 Mar | 17.Mar | 07.Mar | 24 Peb
JUMAD | SnnLg AhWg  KmPn | SlsPn | SbLPh
AWAL | 29.Mei R 25 Apr  15.Apr  O5.APr | 24 Mar
JUMAD | RbLg | AhdKI | JmtKl | Sls Wg  SbtPn | Km.Pn | SnnPh
AKHIR | 28Jun | 17.Jun | 05.Jun | 26.Mei  15.Mei | 05.Mei | 23 Apr
ROJAR | KmKl | SnWg | SbWg | RbPn | AhPh | JmtPh | Sislg |

g 27Jul | 16Jul | 06.Jul | 24Jun | 13.Jun | 03.Jun | 22 Mci
SYA'™ | SbtKl | Rb.Wg ,J!'!'E!’h,,,@i""!,,,,‘\!l"h | KmLg |
BAN 26.Ags | 15.Ags | 24Jul | 13Jul | 03.Jul | 21.Jun
ROMA- | Ah.Wg | KmPn | Sis.Pn SbiPh  RblLg | Snnlg | JmiKI
_DON - 13.5ep |
SYAW- | SIs.Wg | SbtPn { .

AL 240kt | 130kt | 03.0kt | 24.Sep | 10*2 3L ’\83
DZUL | RbPn | AhPh | JmtPh | SbtLg  SbtKl | KmKI
QO'DA | 22Nop | 11.Nop | OL.Nop | 20.0kt __09.0kl | 29.Sep
DZUL | JmtPh | SIsPh | AhPh | KmLg SnnKI | SbtKI
HUJAH | 22Des | 11.Des | 01.Des | 19.Nop | 08 Nop | 28.0kt
DATA AWAL BULAN HURIY AH DAN PERSAMAAN MASEHI
(HISAB ISTILAHI) DARI TAHUN 1434 H - 1440 11 = 2012 M - 2019 M.

TAHUN | 1434 | 1435 | 1436 | 1437 | 1438 | 1439 | 1440

BULAN [ 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018

MUTIA- | Km.Pn | SsPn | SbLPh | KmPh | Snnlg | JmLKl _RbKI

ROM [ 15Nop | 05Nop | 25.Nop | 150kt | 030kt | 22.5cp | 12.5¢p

SOFAR | S0tPn | KmPn | SnPh | SbtPh | RaboLg | AhdKI JmKI

3 15.Des | 05.Des | 24.Nop | 14.Nop | 02Nop | 22.0kt  12.0kt

ROBIU | AtsdPn | JumstPh | SlsLg | AhLg | KmKI | SnWg | ShWg

AWAL 13 Jan 03 Jan 23.Des | 12Des | 01.Des 20.Nov = 10Nov
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ROBIU
AKHIR

12Pch | 02Peb

Kums Lg
2 Jan
2015

Selsa Lg

ShLKI

'Rb.\'\"g [

Sn. Wg

12 Jm
216

31.Des

20.Des

10.Des

JUMAD
AWAL

Rblg  Sanlg|

13.Mar | 03 Mar

JmtLKI

20.Peh

RbKI

10.Pch

Ahsd Wg
29)m
2017

Kams Pn
18 Apr
1018

SlsPn
08 Jan
2019

JUMAD
AKHIR

nilg | Rblg

Ahd K1

ImLKI

Sls. Wg

Shi.Pn

Km.Pn

12Apr | 02 Apr

22 Mar

11 Mar

28.Peb

17.Peb

07.Peb

ROJAB

SHLKI | KmKI

Sn.\Wg

ShWg |

Rb.Pn

Ah.Ph

JmtPh

11.Mei | 01 Mei

20 Apr

09.Apr

29 Mar

18. Mar

08 Mar

SYA™
BAN

s Kl | ShKI
10Jan | 31.Mei

Rb.Wg
20.Mei

Sn.Wg
09.Mei

Jmt.Ph
28 Apr

Sls.Ph
17.Apr

A Ph

07, Apr

ROMA-
SYAW-
AL

SIs Wg |~ Ah.Wg
09Jul_| 29.Jun

km.'“’g" Sls. W{

08.Ags | 29.Jul

Km.Pn

18Jun

Shi.Pn
18.Jul

Sls.Pn

07.Jun

KmPn
07.Jul

Shi.Ph

27 Mei

Snn Ph
26.Jun

16 Mei

Rb1g

Jmilg
15.Jun

05 Mei
‘Rblg

Smn.Lg

05.Jun

DZUL
QO'DA

JmiPn | RbPn

AhPh

JmlLg

Sls Lg

ShiKI

KmKI

058ep | 27.Ags

16.Ags

03.Ags

25.Jul

14.Jul

04.Jul

DZUL
HIJJAH

AbdPn |t Ph

06,0kt | 26.5¢p

Sls Ph
15.5¢p

Ahlg

04.Sep

Kmlg
24 Ags

Son.KI

13Ags

ShUKT
03.Ags

Tabel I1.2 Data hisab istilahi dalam kitab 4/-Muhtaj



3. Data refraksi dalam kitab A4/-Muhtaj

T. Myata Hetraksi T. Nyata Hetraks)
R TR S M o &t 2,2
-0 31" KA | o 5 9
-0 27 33,2 1or 6
=0° 24" K 1" 06" 1°,2
-0 2" 320 1o .8
-0 167 a4 1" 14" .5
-0 13" 30K 1”200 2070
-0 an.a 1" 2% 19°.5
-0F (6 =m 1”31° 1971
-0 a2t 292 "3 %7
ot on” .7 14
" 0% %2 1"47
0" o’ 278 1" 5
oz ma rag
o 15" 268 23’
[ 25'4 o
[ i 23" 9 14
[l 255 iy
[Ty 231 ra
O 3z .7 Pl g
LTy M5 ray
0 3 4.0 e
0 427 234 gt 1
0" 45" 3.2 ™5
0" 48 22° 0 g1
o 52 .5 o1
Refralksi T. Myata Refraksi
13" 4 5 36" o]
13"z 57417 0y
13°0 Eal TS "
1,7 1 3
125 &7 02 £l
12°3 612 1
121 6" 22 il
19 6" 32 A
R | 5" 42 "
116 o 3% A
14 0 .
11°,2 i "1
11°,1 T 0
19 i "8
1,7 T 4% 7
1,4 T 5 i
1003 Lol A
1w, 4 "3
100 7 "2
w9 334 L
L T e
"6 3 547 )
5 Ll 05°.R
10 ] w14 057
w4 5" 24 056
0.2 " 34 ns5
[ | 5 45 0% .4
0 5 51 0s3
[ ] 1o 03 052
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T. Kyata Refraksi T. Kyata Refraksi

T 134 3 (3]

rir 132 4 ox,7

T 130 £ [T

ry 7 ¥a oE" 4

Iy 12,3 02 03

ay 13 1 og’,1

EaE' 3 121 " oy

4y 19 & 3 ar.?

4y 10,8 42 o

iy 14 5 4y T4

I 114 T 2

ity 12 T a1

£ 1, ra e

s 9 r (]

e 0,7 T4y 067

£ 4 T [T

vy 0,3 o 04

35 10,1 v w3

E 1, rw w2

45 139 fakt 0,1

4 5 o7 e 00

455 W & sy -1k

L [ 5 LY 058

508 [ e 057

fr w4 M 05"

e "2 ¥ 053

el N [ W48 084

£ [ ¥4 083

i w9 16° 03’ as"2
17 5 [0} 31" 58" o5
15" e -0 e [T ]
[ i ) 039 35w o3
13" 5 03 E IT4T o',2
| £ w37 40007 o,
14" 03" .6 41 43 ol
15" oy’ 035 4535 o' 4
15" 77 03" 4 A5 W oo B
15 54 w3 5r T o7
16" 23 0wz 6" 107 L
16" 53° LLEN | [ e .5
17T % 030 5 08 ' 4
1T U] T 3
38 nE EEaECD 2
W4 027 1y [T |
17 3% [ o o

Tabel 11.3 Data refraksi dalam kitab Al-Muhtaj
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4. Data lintang tempat dan bujur tempat Atlas Bos
Niermeyer dalam kitab 4/-Muhtaj

KOTA # (Lintang) % (Bujur)
Arehas 4" 54! L0 O T
Brunai rss 1 56T
Bukitting Rt 10iF 2 T
Bualeleng =B" 0! 155" 05" T
Cepu Erali 11 Hr*is'T
Ciaimnis T 108° 21" T
Clanjur -4 5’ 107 0 T
rIJII'IIl <7 45" L T
Cirebon & 45 108" 33" T
Damypit 1y 4T
Demak L 1 3F T
Dienpasar F3r 1F I¥T
Fnde -8 30" L2140 T
Fakfak -3 5 137 e T
Flares - 12X oT
Carat T L3 1nF=s4'T
Corontalo (igh” 133" 03' T
Cresik a1 112" 40¢ T
Halmahera 1° v L28° 00’ T
Indramayu & M |0&" IR'T
Jakarta - L0 106" 49T
Jambi -1" 38 103° 38" T
Jatirota - =T
Jemiber & 10 13" 42'T
" 4 36" 110 39T
Jumbang - ar e 3T
Kalianget -7 13" 5'T
Kartasura " e 42'T
Eebumen -7 4T 109° 2T
Kimdiri Bt 112° 00* T
K i bioass corwi Erak" o Hn¥Xe'T
Elakah -5 Ny 4T
Bogor 4" 37 106" 48°' T
Boyolali T LirasT
Bomdow aen 55 Ny s'T




KOTA § [Lintang) A [Bujur)
Prehes &5 10 02 T
Brunai rsy L 56T
Bukitting 0" 18 10 22 T
Buleleng B 08’ I55° 05 T
Cepu 7 3T
Ciamnis 7 1og 210 T
Clanjur 4" 51 L0 0 T
Cilagap 7 45" 10 02 T
Cirebon 45 10g° 33 T
Damprit iy 45T
Demak L L 37T
Denpasar & ar HF I¥T
Ende B 50 121° 40° T
Fakfak 53" 5 137 0r' T
Flawes - A 12Fon'T
Garat By 107 54'T
Garontalo o 3 123 05' T
Garesik Bty L 4T
Halmahera 17 L28° 00r' T
Indramayu & 108" 18'T
Jakarta & 1 106" 49 T
Jambi ERE" 103 38 T
Jatirabo - s 1 @'T
Jervber & 1y 42'T
Jepara & 10 3 T
Jumbang, 7 ar 1F 13T
Kalianget - 13 5'T
Kartasura B e 42'T
Kebumen Far 109" 39 T
Kediri T 112 o0 T
Kerbos omae - 1 06e'T
Klakah 5o 103 4T
Elaten T L35 T
Kra T Uy T
Krian 7 5 LUrasT
Kriwa T & 14 T
Enalalampur i I 43T
Kuodus <& 50 110° 50 T
Kopung -0 1T 1335 T
Lamongan -7 g LT
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Mamekasan - LA W'T
Panaruban A 113 58T
Pare T4 e T
Pare-pare 4" o L '
Masuruan T4 HrsE'T
Pati -6 48" L o T
Pacet 5" 45' 107 o' T
Pacitan A" 12 LI® &' T
Pebalomgan " 55' I 4'T
Pontianak A 05 1 ' T
Probulinggo -7 45 13" 1¥T
Tager 5" X Hnysxm'T
Porwodadi -7 o L0 54' T
Parworejo T ar 110" oo T
Fambipuji - 113" 38' T
Sabang, 5 a"n'T
Salatiga B 1) 1 =T
Samarimda 0° I8 nFuT
Sampang b 13" 15T
Sampit 2" 3 NPT
Sanpkapuara 5" 52 NI4T
Sarangan T4 1® 1T
Semarang -7 o LT
Sarang 5" 08 106° 09 T
Serawak 1" 3 1T
Sidavu -7 ol 1z ar'T
Sidaarjo T 112" 48T
Singapara 1= 20 %" 30 T
Sngaraja -B* 08 (e o

Singasari S nraT

Sirubondio T neo'T

Sleman T H nra2T
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KOTA

Solol

Sramg

Sragen
Sukabumi
Sumenep
Surabava

Tﬂ I'III'II:I'I.EHI'I
Tanjungkarang
Tanfungpinang
Tanjungpriok
Tanjungpura
Tangerang
Tq\ar.uh
Tﬂ.l'lhl'l‘
Tasikmalayva
Tawangemangu
Tegal

Trawas
Trenggalek
Tretes

Taban
Tulungagung
Tlll'!ﬂ
Ungaran
Watrs {Jateng)
Wabes {Jatim)
Wiingi
Waonaogini
Waonalkrams
Waonossho

Tabel 11.4 Data lintang tempat dan bujur tempat Atlas Bos
Niermeyer dalam kitab A/-Muhtaj

# (Lintang)

A7 4T
- 30
T
_&l 55-
-7 O%
T 13
705

7T IR
- 2

& [Bujur}

1o 58T
13I°15'T
o' T
106" 56" T
35T
14T
HES'T
105° 17 T
4" 9'T
106" 53' T
W 23T
106" ' T
o o' T
nFET
108" 13' T
L™ o' T
L &' T
33T
4T
IL¥F5R'T
Hrm'T
' T
HF4rT
e 2T
L10F 08" T
112" o8' T
et
1 5'T
1" 45'T
I 5T
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5. Data yang bersumber dari Astronomical almanac
dan Win Hisab

Current values and longer term predictions of Delta T (2000 to 2050)
Year

2005 2015 2025 2035 2045
=0 e A . . R 850
Key
IERS Bulletin B data

USNO MICA v2 2.2 data and predictions.
IERS Sub-bureau RS&P-based predictions

800 80.0

70 750

Delta T (seconds)
(spudads) | eneq

700

85.0

Gambar II.1 Data Delta T yang bersumber dari
astronomical almanac

Gambar I1.2 Data Persamaan Masehi yang bersumber dari
Win Hisab
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Lampiran 111
L. Proses perhitungan awal bulan kamariah metode kitab
Al-Muhtaj
A. Ramadan

1. Mencari awal bulan hijriyah, serta mencari
tanggal terjadinya Jjtima
Awal bulan yang di cari (1 Ramadan 1446 H),
data hisab istilahi yang didapat jatuh pada hari
Jumat legi dan tanggal terjadinya [jtima’
disekitar tanggal 28 Februari 2025.

2. Menentukan saat [jtima’

a. Mencari FIB terkecil pada tanggal Jjtima’
FIB terkecil adalah 0,00020 terjadi pada
jam 1 TT

b. Mencari S ( jarak, selisih ELM dan ALB)
pada jam FIB terkecil
ELM jam 1 =339°41'23"

ALB jam 1 = 339°48'52"

S =ELM-ALB

S =339°41'23"-339°48'52"
S =-0°7"29"

c. Mencari V (kecepatan bulan relatif

terhadap matahari) pada jam FIB terkecil
1). Mencari kecepatan matahari perjam:
ELM jam 1 =339°41"23"
ELM jam 2 = 339°43'54"
Selisih =-0°2'31"
2). Mencari kecepatan bulan perjam:
ALB jam 1 =339°48'52
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ALB jam 2 = 340°2525"
Selisih =-0°36'33"

3). Mencari nilai V
V= selesih ALB-selesih ELM
V=-0°36'33"- -0°2'31"
V= 0°34"2" (kecepatan bulan relatif
terhadap matahari)

d. Menentukan saat [jtima’

Rumus: Saat [jtima’ (t) = jam pada saat

nilai FIB terkecil + S + V

t=1+ -0°7'33"+0°34"2"

t=1°13"11,58" TT

Mengkonversi saat [jtima’ Terestrial Time

(TT) ke WIB

Rumus: Saat [jtima’ WIB = saat [jtima’

TT - AT+ 7.

Saat [jtima’ TT ke WIB =TT - AT + 7
=1°13'11,58" -0°1"'13" + 7
=7°45'35,42" WIB

3. Mencari saat matahari terbenam paska Jljtima’

a.

Menetapkan markaz perhitungan serta
data astronomi

Markaz tempat yaitu Malang, dengan data
astronominya yaitu:

Lintang Tempat (LT) = -7°59’

Bujur Tempat (BT) =112°36'

Tinggi Tempat (tt) =490 mdpl
Menetapkan  tinggi  matahari  saat
terbenam (TM)

Diperkirakan matahari terbenam di
Malang adalah jam 17:53 WIB, jadikan
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dalam waktu TT, menjadi: 17:53 WIB +
0°1'13"-7=10°54"13" TT
Data lain yang dibutuhkan adalah :
Semidiameter matahari (SDM)
SDM jam 10 =0°16'08,64"
SDM jam 11 =0°16'08,63"
C=0°54"13"
interpolasi dengan rumus: A-(A-B) x C
=0°16'08,64"-( 0°16'08,64"-0°16'08,63")
x 0°54'13"
SDM =0°16'8,63"
Refraksi =0°34'30"
Kerendahan ufuk (DIP) = 1,76 x\tt + 60
=1,76 x 490 + 60
DIP = 0°38'57,56"
Rumus TM = 0-SDM-REF-DIP
TM =0-0°16'8,63"-0°34"30"-0°38'57,56"
™ =-1°29'36,19"
Mencari sudut waktu matahari saat
terbenam (SWM)
Data: Lintang Tempat (LT) =-7°59’
Deklinasi Matahari (DM)
DM jam 10 =-7°47'45"
DM jam 11 =-7°46'49"
C =0°54"13"
interpolasi dengan rumus: A-(A-B) x C
= J7°47'45" - (-7°47'45"- -T°46'49") x
0°54'13"
DM =-7°46'54,4"
Ketinggian matahari (TM)=-1°29'36,19"
Rumus SWM : Cos SWM = (( -tan LT %
tan DM )+ (sin TM +cos LT = cos DM
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)). Contoh:

Cos SWM = (( -tan -7°0" X tan -
7°46'54,4") + (sin -1°29'36,19" + cos -7°0’
+cos -7°46'54,4"))

SWM =92°37'15,13"

Menghitung saat terbenam matahari

(WIB)

Data: SWM =92°37'15,13"
Equation Of Time (e)

¢ jam 10 =-0°12"29"
ejam 11 =-0°12"28"

C =0°54'13"

interpolasi dengan rumus: A-(A-B) x C
= -0°1229" - ( -0°12"29"- -0°12"28") x
0°54'13"
Equation Of Time (e) =-0°12"28,1"
Koreksi waktu daerah (KWD) = (WIB-
BT)+ 15

=(105°-112°36") =+

15

KWD =-0°30"24"
Rumus: SWM + 15 + 12-¢ +(KWD)
=02°37'15,13"+ 15 + 12- -0°12"28,1" + (-
0°30"24")
SWM =17°52'33,11" WIB

4. Mencari ketinggian hilal mar’i (TH)

a.

Mengkonversi saat matahari terbenam
WIB menjadi TT,

Data saat matahari terbenam WIB =
17°52'33,11"

AT =0°1'13"

Rumus: saat terbenam TT =jam terbenam
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WIB + AT-7
=17°52'33,11" + 0°1'13"-7
=10°53'46,11" TT
Mencari Asensio Rekta Matahari (ARM)
dan Asensio Rekta Bulan (ARB) pada saat
matahari terbenam.
1). Untuk mencari Asensio Rekta
Matahari:
ARM pada jam 10=341°37'49"
ARM pada jam 11 =341°40'10"

C =0°53'46,11"
interpolasi dengan rumus: = A-
(A-B)xC

= 341°37'49" - (341°37'49" -
341°40'10")x 0°53'46,11"
ARM=341°37'34,36"
2). Untuk mencari Asensio Rekta
Bulan:
ARB pada jam 10 =347°27'15"
ARB pada jam 11 =348°0'01"

C =0°53'46,11"
interpolasi dengan rumus: A-(A-
B)xC

= 347°27'15"- ( 347°27'15"-
348°0'01") x 0°53'46,11"

ARB =347°23'50,71"
Mencari sudut waktu bulan, saat matahari
terbenam (SWB)
Data: ARM =341°37'34,36"

ARB =347°23'50,71"

SWM =92°37'15,13"
Rumus SWB = ARM-ARB + SWM
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SWB = 341°37'34,36"- 347°23'50,71"+

92°37'15,13"

SWB = 86°50'58,78"

Mencari Deklinasi Bulan (DB)

DB pada jam 10 =-6°31'15"

DB pada jam 11 =-6°13'54"

C =0°53'46,11"

interpolasi dengan rumus: A-( A-B) x C

= -6°31'15"- (-6°31'15"= --6°13'54") x

0°53'46,11"

DB =-6°33"2,8"

Mencari ketinggian hilal saat matahari

terbenam (TH)

Data: Lintang Tempat (LT) =-7°59'
Deklinasi Bulan (DB) =-6°33"2,8"
Sudut waktu bulan (SWB) =
86°50'58,78"

Rumus: Sin TH = sin LT x sin DB + cos
LT x cos DB x cos SWB

Sin TH = Sin -7°59" x Sin = -6°33'2,8" +
Cos -7°59" x Cos = -6°33"2,8" x Cos
86°50'58,78"

Sin TH =4°0'32,3"

untuk mencari ketinggian hilal mar’i

data yang dibutuhkan adalah:

Horizon Parallaks (HP) pada jam 10 =

1°0"19"

Horizon Parallaks (HP) pada jam 11

1°0"20"

C =0°53'46,11"

interpolasi dengan rumus: A-( A-B) x C

=1°0"19"-(1°0"19" -1°0"20") x 0°53'46,11"
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Horizon Parallaks (HP) =1°0'18,9"
Semi diameter bulan (SDB)pada jam 10
=0°16"26,08"

Semi diameter bulan (SDB)pada jam 11
=0°16"26,33"

C =0°53'46,11"

interpolasi dengan rumus: A-( A-B) x C
=0°16"26,08"-(0°16"26,08" - 0°16'26,33")

x (0°53'46,11"
Semi diameter bulan (SDB) =0°1626,05"
Parallaks =HP x cos TH

=1°0'18,9" x cos 4°0'32,3"
Parallaks =1°0'10,4"

Kerendahan ufuk (DIP)= 1,76 x  tt + 60
= 1,76 x \ 490 + 60
DIP = 0°38'57,56"

Refraksi =0°12'5"
Rumus TH’ = TH- paralaks-SDB + DIP
+ REF

TH’= 4°0'32,3"-1°0'10,4"- 0°16'26,05" +
0°38'57,56" + REF
TH’ =3°22'53,77" + REF
TH’ = 3°22'53,77" + 0°12'5"
TH’ =3°34'58,77"
Cara mencari Refraksi dari = 3°22'53,77"
Tabel nyata yang mendekati yaitu
3.22 =0°12'5" , maka refraksi 0°12'5"
Mencari lama hilal bisa dilihat diatas ufuk (HDU)
HDU = ketinggian hilal mar’i +15
HDU =3°34'58,77" : 15 =0°14'19,92"
Mencari besar cahaya hilal (CH)
FIB pada jam 11 = 0,00267
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FIB pada jam 12 = 0,00319
C =0°53'46,11"
Interpolasi dengan rumus: A-( A-B) x C
=0,00267-( 0,00267- 0,00319) x 0°53'46,11"
=0°0'9,43"
Rumus CH = FIB terbenam matahari x 100
=0°0"9,43" x 100
CH =0°15"43,25"
Mencari Azimut matahari (AM) dan Azimut hilal
(AH)
a. Mencari Azimut matahari
Data: Lintang Tempat (LT) =-7°59'
Deklinasi Matahari (DM)= -7°46'54,4"
Sudut Waktu  Matahari (SWM)=
92°37'15,13"
Rumus cotan AM= -sin LT + tan SWM +
cos LT x tan DM + sin SWM.
cotan AM = -Sin -7°59" : Tan
92°37'15,13" + cos -7°59" x Tan -
7°46'54,4": Sin = 92°37'15,13"
AM =-8°4"21,46" ( selatan titik barat)
b. Mencari Azimut hilal
Data:Lintang Tempat (LT) =-7°59'
Deklinasi Bulan (DB) =-6°33"2,8"
Sudut waktu bulan (SWB) =
86°50'58,78"
Rumus cotan AH = -sin LT + tan SWB +
cos LT x tan DB + sin SWB
cotan AH = - Sin -7°59" : Tan
86°50'58,78"+ Cos -7°59" x Tan -
6°332,8": Sin  86°50'58,78"
AH =-6°3'53,42" (Selatan titik barat) atau
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-23°44'25,94"

17°40'32,52"(Utara titik barat)

Kemiringan hilal (KH)
Data:

Letak #ilal dari matahari terbenam (LHM) =

6°3'53,42"

Ketinggian hilal mar’i (TH’) =3°34'58,77"
Rumus cotan KH = (LHM + TH”)

cotan KH = (-6°3'53,42" + 3°34'58,77") =
59°25'34,37" miring ke selatan (telentang)

Kesimpulan

Perhitungan awal bulan Ramadan 1446 H dengan

metode Al-Muhtaj

ljitima akhir
1446 H

Jam [jtima’

Sya’ban

Terbenam matahari
Tinggi hilal haqi>qi>
Tinggi hilal mar’i
Lama hilal diatas ufuk
Besar cahaya hilal
Azimut matahari
Azimut hilal

Keadaan hilal

B. Syawwal,

: 28 Februari 2025

:7:45:3542

2 17:52:33,11
:4°0'32,3"

: 3°34'58,77"
:0°14'19,92"
:0°15'43,25"
:-8°4'21,46"

: -6°3'53,42" ( miring
ke  selatan) atau
17°40'32,52" (miring
ke utara)
:-59°25'34,37"
miring ke utara
(telentang).
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1.Mencari awal bulan serta mencari tanggal terjadinya
Iljitima’ di sekitar tanggal perkiraan awal bulan
kamariah:
Awal bulan yang di cari (1 Syawwal, 1446 H), data
hisab istilahi yang didapat jatuh pada hari Sabtu
Kliwon dan tanggal terjadinya Jjtima’ disekitar
tanggal 29 Maret 202
2. Menentukan saat [jtima’
a. Mencari FIB terkecil pada tanggal [jtima’
FIB terkecil adalah 0,00009 terjadi pada jam
I1TT
b. Mencari S ( jarak, selisih ELM dan ALB)
pada jam FIB terkecil
ELM jam 11 =9°0027"
ALB jam 11 = 9°00'32"

S =ELM-ALB
S =9°00"27"- 9°00'32"
= _0°0'5"

c. Mencari V (kecepatan bulan relatif terhadap

matahari) pada jam FIB terkecil

1). Mencari kecepatan matahari perjam :
ELM jam 11 =9°00'27"
ELM jam 12 = 9°02'55"
Selisih =-(0°228"

2). Mencari kecepatan bulan perjam :
ALB jam 1 =9°00'32"
ALB jam 2 = 9°38'16"
Selisih =-0°37'44"

3). Mencari nilai V
V= selesih ALB-selesih ELM
V=-0°37'44"- -0°2"28"
V= -0°35'16" (kecepatan bulan relatif
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terhadap matahari)

d. Menentukan saat [/jtima’

Rumus:
Saat Jjtima’ (t) = jam pada saat nilai FIB
terkecil + S +V
t=11+ -0°0'5"+-0°35'16"
t=11°0'8,51" TT
Mengkonversi saat [jtima’ Terestrial Time
(TT) ke WIB
Rumus:
Saat [jtima’ WIB = saat [jtima’ TT — AT +7
Saat fjtima’ TT ke WIB=TT - AT +7
=11°0'8,51" -0°1'13" + 7
=17°58'55,51" WIB

3. Mencari saat matahari terbenam paska [jtima’

a.

Menetapkan markaz perhitungan serta data
astronomi

Markaz tempat yaitu Malang, dengan data
astronominya yaitu:

Lintang Tempat (LT) = -7°59'

Bujur Tempat (BT) =112°36’

Tinggi Tempat (tt) =490 mdpl

Menetapkan tinggi matahari saat terbenam
(TM)

Diperkirakan matahari terbenam di Malang
adalah jam 17:39 WIB, kemudian dijadikan
dalam waktu TT, menjadi :17:39 WIB +
0°1'13"-7=10°40"13

Data lain yaitu:

Semidiameter matahari (SDM)

SDM jam 10 =0°16"01,08"

SDM jam 11 =0°16'01,07"
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C=0°40"13"
interpolasi dengan rumus: = A-(A- B) x C
= 0°16'01,08"- (0°16'01,08” - 0°16'01,07")x

0°40'13

SDM =0°16'1,07"

Refraksi =0°34'30"
Kerendahan ufuk (DIP) = 1,76 x\ltt + 60

= 1,76 x V490 + 60
DIP =0°38'57,56"
Rumus TM = 0-SDM-REF-DIP
TM =0-0°16"1,07"-0°34'30"-0°38'57,56"
™ =-1°29'28,63"
c. Mencari sudut waktu matahari saat terbenam
(SWM)
Data: Lintang Tempat (LT) =-7°59’
Deklinasi Matahari (DM)
DM jam 10 =3°33'07"
DM jam 11 =3°34'06"
C =0°40"13"
interpolasi dengan rumus: = A-(A- B) x C
=3°33'07"- (3°33'07" - 3°34'06")x 0° °40'13
DM =3°33'46,55"
Ketinggian matahari (TM) = -1°29'28,63"
Rumusnya: Cos SWM = (( -tan LT x tan DM
)+ (sin TM + cos LT + cos DM))
Cos SWM = (( -tan -7°59" X tan 3°33'46,55")
+ ( sin -1°29'28,63" + cos -7°59" + cos
3°33'46,55"))
SWM =91°0'30,07"
d. Menghitung saat terbenam matahari (WIB)
Data: SWM =91°0'30,07"
Equation Of Time (e)
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ejam 10 =-0°4'41"
ejam 11 =-0°4'40"
C =0°40"13"

interpolasi dengan rumus: = A-(A- B) x C
=-0°4'41"- (-0°4'41"- -0°4’40")x 0° °40'13

Equation Of Time (e) =-0°4'40,33"
Koreksi waktu daerah (KWD) = (WIB-BT) +
15

=(105°-112°36") ~ 15
KWD =-0°3024"
Rumus: SWM + 15 + 12-e +(KWD)
91°0'30,07" + 15 + 12- -0°4'40,33" + (-

0°30"24")
=17°38'18,33"

4. Mencari ketinggian hilal mar’i (TH)

a. Mengkonversi saat matahari terbenam WIB

menjadi TT,
Data saat matahari terbenam =17°38'18,33"
AT =0°1"13"
Rumus:

saat terbenam TT = jam terbenam + AT-7
=17°38'18,33" + 0°1'13"-7
=10°39'31,33" TT
b. Mencari Asensio Rekta Matahari (ARM) dan
Asensio Rekta Bulan (ARB) pada saat
matahari terbenam.
1) Untuk mencari Asensio Rekta Matahari:
ARM pada jam 10 = 8°13'55"
ARM pada jam 11 =8°16"12"
C =0°39'31,33"
interpolasi dengan rumus: = A-(A- B) xC
= 8°13'55" - (8°13'55" - 8°16'12")x
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0°39'31,33"
ARM =8°1525,24"
2) Untuk mencari Asensio Rekta Bulan:
ARB pada jam 11 =7°17'58"
ARB pada jam 12 =7°51"22"
C =0°39'31,33"
interpolasi dengan rumus: A-(A-B) x C
= 7°17'58"- (7°17'58"- 7°5122") %
0°39'31,33"
ARB =7°39'58,04"
Mencari sudut waktu bulan, saat matahari
terbenam (SWB)
Data: ARM = 8°15'25,24"
ARB =7°39'58,04"
SWM =91°030,07"
Rumus SWB = ARM-ARB + SWM
SWB= 8°15'25,24"-7°39'58,04"+ 91°0'30,07"
=91°35'57,27"
Mencari Deklinasi Bulan (DB)
DB pada jam 10 = 4°14'54"
DB pada jam 11 =4°32'55"

C =0°3931,33"

interpolasi dengan rumus: A-( A-B) x C

= 4°14'54"- (4°14'54" - 4°32'55")  x
0°39'31,33"

DB-=4°26"46,06"

Mencari ketinggian Ailal saat matahari

terbenam (TH)

Data:Lintang Tempat (LT) =-7°59’
Deklinasi Bulan (DB) =4°26'46,06"
Sudut waktu bulan (SWB)=91°35'57,27"

Rumus: Sin TH =sin LT x sin DB + cos LT x
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cos DB x cos SWB

Sin TH = Sin -7°59’ x Sin = 4°26'46,06" + Cos

-7°59" x Cos =4°26'46,06" x Cos 91°35'57,27"

Sin TH =-2°11'46,29"

untuk mencari ketinggian hilal mar’i datanya:

Horizon Parallaks (HP) pada jam 10 =1°01'07"

Horizon Parallaks (HP) pada jam 11 =1°01'08"

C =0°39'31,33"

interpolasi dengan rumus: = A-(A- B) x C

=1°01'07" - (1°01'07" - 1°01'08")x 0°39'31,33"

Horizon Parallaks (HP) =1°1"7,66"
Semidiameter bulan (SDB) pada jam 10

=0°16'39,36"

Semidiameter bulan (SDB)pada jam 11

=0°16'39,54"

C  =0°39'31,33"

interpolasi dengan rumus: = A-(A- B) x C
=0°1639,36" - (0°16'39,36" - 0°16'39,54")x
0°39'31,33"

Semi diameter bulan (SDB) =0°16'39,48"

Parallaks =HP x cos TH
=1°1'7,66" x cos-2°11'46,29"
Parallaks =1°1'4,97

Kerendahan ufuk (DIP) = 1,76 x V tt + 60

= 1,76 x \ 490 + 60

= (0°38'57,56"
Refraksi = -0°14'3,99"
Rumus TH’ = TH- paralaks-SDB + DIP + REF
TH’= -2°11'46,29" - 1°1'4,97"-0°16'39,48" +
0°38'57,56" + REF
TH’ =-2°50'33,18" + REF
Cara mencari Refraksi dari = -2°50'33,18"



116

Tabel nyata yang mendekati yaitu
2.46 =-0°14'4" dan 2.51 =-0°14'1"
interpolasi dengan rumus: A- (A- B) x C
interval
= -0°14'4" - (-0°14'4" - -0°14'1" ) x
0°0'33,18"+5
=-0°14'3,99"
TH’ =-2°50'33,18" +0°14'3,99”
TH’ =-3°4'37,17"
5. Mencari lama #ilal bisa dilihat diatas ufuk (HDU)
HDU = ketinggian hilal mari + 15
HDU =-3°4'37,17" :15=-0°12"18,48"
6. Mencari besar cahaya hilal (CH)
FIB pada jam 10 = 0,00010
FIB pada jam 11 = 0,00009
C =0°39'31,33"
Interpolasi dengan rumus: A-( A-B) x C
=0,00010-( 0,00010- 0,00009) x 0°39'31,33"
=0°0'0,34"
Rumus CH = FIB terbenam matahari x 100
=0°0'0,34" x 100
CH =0°033,63"
7. Mencari Azimut matahari (AM) dan hilal (AH)
a. Mencari Azimut matahari
Data: Lintang Tempat (LT) =-7°59'
Deklinasi Matahari (DM) =3°33'46,55"
Sudut Waktu Matahari (SWM) =
91°0'30,07"
Rumus cotan AM= -sin LT + tan SWM + cos
LT x tan DM + sin SWM.
cotan AM =-Sin -7°59" : Tan 91°0'30,07” + cos
-7°59" x Tan 3°33'46,55": Sin 91°0'30,07"
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AM =3°23'22,14" ( utara titik barat)
b. Mencari Azimut hilal
Data: Lintang Tempat (LT) =-7°59'
Deklinasi Bulan (DB) =4°26'46,06"
Sudut waktu bulan (SWB) =
91°35'57,27"
Rumus cotan AH = -sin LT + tan SWB + cos
LT x tan DB + sin SWB
cotan AH = - Sin -7°59’ : Tan 91°35'57,27"+
cos-7°59"  x  Tan  4°26'46,06": Sin
91°35'57,27"
AH =4°11'2,38" (utara titik barat)
8. Kemiringan Ailal (KH)
Data: Letak hilal dari matahari terbenam (LHM)
= 4°11"2,38"
Ketinggian hilal mar’i (TH”) =-3°4'37,17"
Rumus : cotan KH = (LHM + TH”)
cotan KH = (4°112,38" + -3°437,17") = -
53°40'6,62" miring ke utara (telentang)
9. Kesimpulan
Perhitungan awal bulan Syawwal, 1446 H
dengan metode Al-Muhtaj

Ijtimd akhir : 29 Maret 2025
Ramadan 1446 H

Jam Jjtima’ :7:58: 55,51
Terbenam matahari :17:38:18,33
Tinggi hilal haqi>qi> :2°11'46,29"
Tinggi hilal mar’i :-3°4'37,17"

Lama hilal diatas ufuk :-0°12'18,48"
Besar cahaya hilal : 0°0'33,63"
Azimut matahari :3°2322,14" (utara

titik barat)
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Azimut hilal 1 4°11'2,38" (utara
titik barat)

Keadaan Ailal 1 -53°40'6,62"
miring ke utara
(telentang).

C. Zulhijjah

1.

Mencari awal bulan hijriyah serta mencari tanggal
terjadinya [jtima’ di sekitar tanggal perkiraan awal
bulan kamariah:

Awal bulan yang di cari (1 Zulhijjah 1446 H), data
hisab istilahi yang didapat jatuh pada hari Selasa
Wage dan tanggal terjadinya Jjtima’ disekitar
tanggal 27 Mei 2025

2. Menentukan saat [jtima’

a. Mencari FIB terkecil pada tanggal Ijtima’
FIB terkecil adalah 0,00174 terjadi pada jam
3TT
b. Mencari S ( jarak, selisih ELM dan ALB)
pada jam FIB terkecil
ELM jam 3 = 66°05'49"
ALB jam 3 = 66°03'17"
S =ELM-ALB
S =66°05'49"- 66°03'17"
S =0°232"
c. Mencari V (kecepatan bulan relatif terhadap
matahari) pada jam FIB terkecil
1). Mencari kecepatan matahari perjam:
ELM jam 3 = 66°05'49"
ELM jam 4 = 66°08'14"
Selisih =0°2"25"
2). Mencari kecepatan bulan perjam:
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ALB jam 3 = 66°03'17"
ALB jam 4 = 66°40'59"
Selisih =0°37'42"
3). Mencari nilai V
V= selesih ALB-selesih ELM
V=0°37'42"- 0°2'25"
V= 0°35'17" (kecepatan bulan relatif
terhadap matahari)
d. Menentukan saat [/jtima’
Rumus Saat Jjtima’ (t) = jam pada saat nilai
FIB terkecil + S +V
t=3+ 0°2'32" +0°35'17"
t=3°4'18,48" TT
e. Mengkonversi saat [jtima’ Terestrial Time
(TT) ke WIB
Rumus Saat [jtima’ WIB = saat [jtima’ TT —
AT + 7 Saat [jtima’ TT ke WIB=TT - AT +7
=3°4"18,48" -0°1'13" + 7
=10°3'5,48" WIB
3. Mencari saat matahari terbenam paska /ljtima’
a. Menetapkan markaz perhitungan serta data
astronomi

Markaz tempat yaitu Malang, dengan data
astronominya yaitu:

Lintang Tempat (LT) = -7°59’

Bujur Tempat (BT) =112°36'

Tinggi Tempat (tt) =490 mdpl

b. Menetapkan tinggi matahari saat terbenam
(TM)
Diperkirakan matahari terbenam di Malang
adalah jam 17:21 WIB, kemudian dijadikan
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dalam waktu TT, menjadi: 17:21 WIB +
0°1'13"-7=10°22'13
Data:
Semidiameter matahari (SDM)
SDM jam 10 =0°15'47,1"
SDM jam 11 =0°15'47,09"
C=0°22"13"
SDM =0°15'47,1"
Refraksi =0°34'30"
Kerendahan ufuk (DIP) = 1,76 x\tt + 60
=1,76 x 490 + 60
=(0°38'57,56"
Rumus: TM = 0-SDM-REF-DIP
TM =0-0°15'47,1"-0°34'30"-0°38'57,56"
T™ =-1°29'14,66"
c. Mencari sudut waktu matahari saat terbenam
(SWM)
Data: Lintang Tempat (LT) =-7°59’

Deklinasi Matahari (DM)

DM jam 10=21°22'18"

DM jam 11 =21°22'43"

C =0°22'13"

DM =21°22'27,26"

Ketinggian matahari (TM) =-1°29'14,66"
Rumus: Cos SWM = (( -tan LT % tan DM ) +
(sin TM + cos LT + cos DM ))

Cos SWM = (( -tan-7°59" x tan 21°22'27,26")
+ ( sin -1°29'14,66" + cos -7°59" + cos
21°22'27,26"))
SWM = 88°28'3,58"
d. Menghitung saat terbenam matahari (WIB)
Data: SWM = 88°28'3,58"
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Equation Of Time (e)
ejam 10 =-0°2'48"
ejam 11 =-0°2'48"
Equation Of Time (e) =-0°2'48"
Koreksi waktu daerah (KWD) = (WIB-
BT) + 15
=(105°-112°36") + 15
KWD =-0°30"24"
Rumus: SWM + 15 + 12-¢ +(KWD)
88°28'3,58" + 15 + 12- -0°2'48"+ (-0°30"24")
=17°20'40,24" WIB
4. Mencari ketinggian hilal mar’i (TH)
a. Mengkonversi saat matahari terbenam WIB

menjadi TT,

Data saat matahari terbenam WIB =
17°20'40,24"

AT =0°1'13"

Rumus: saat terbenam TT = jam terbenam
WIB + AT-7 jam
=17°20'40,24" +0°1'13"-7
=10°21'53,24" TT
b. Mencari Asensio Rekta Matahari (ARM) dan
Asensio Rekta Bulan (ARB) pada saat
matahari terbenam.
1) Untuk mencari Asensio Rekta Matahari:
ARM pada jam 10 = 64°30'26"
ARM pada jam 11 = 64°32'59"
C=0°21'53,24"
interpolasi dengan rumus: A-(A- B) x C
= 64°30'26" - (64°3026" - 64°32'59")x
0°21'53,24"
ARM =64°3121,81"
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2) Untuk mencari Asensio Rekta Bulan:
ARB pada jam 10 =68°03'13"
ARB pada jam 11 =68°44'37"
C =0°21'53,24"
interpolasi dengan rumus: A-(A-B) x C
= 68°03'13"- (68°03'13"- 68°44'37") X
0°21'53,24"
ARB =68°18'19,14"

Mencari sudut waktu bulan, saat matahari

terbenam (SWB)

Data: ARM = 64°31'21,81"

ARB =68°18'19,14"
SWM = 88°28'3,58"

Rumus SWB = ARM-ARB + SWB

SWB = 64°31'21,81"-  68°18'19,14"+

88°28'3,58"

SWB = 84°41'6,25"

Mencari Deklinasi Bulan (DB)

DB pada jam 10 = 26°50'35"

DB pada jam 11 =26°56'52"

C : kelebihan =0°21'53,24"
interpolasi dengan rumus: A-( A-B) x C

= 26°50'35"- (26°50'35" - 26°56'52") x

0°21'53,24"

DB =26°52'52,53"

Mencari ketinggian Ailal saat matahari

terbenam (TH)

Data: Lintang Tempat (LT) =-7°59"
Deklinasi Bulan (DB) =26°52'52,53
Sudut waktu bulan (SWB) = 84°41'6,25"

Rumus: Sin TH =sin LT % sin DB + cos LT %

cos DB X cos SWB
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Sin TH = Sin -7°59" x Sin 26°52'52,53"+ Cos
-7°59" x Cos 26°52'52,53" x Cos 84°41'6,25"
Sin TH = 1°524,29"
untuk mencari ketinggian hilal mar’i, data
yang dibutuhkan adalah:
Horizon Parallaks (HP) pada jam 10 = 1°01'48"
Horizon Parallaks (HP) pada jam 11 =1°01'47"
C =0°21'53,24"
interpolasi dengan rumus: A-( A-B) x C

= 1°01'48"- (1°01'48" - 1°01'47") %
0°21'53,24"
Horizon Parallaks (HP) =1°0'47,64"
Semidiameter bulan (SDB)pada jam 10
=0°16'34,05"
Semidiameter bulan (SDB)pada jam 11
=0°16'33,77"

C  =0°21'53,24"

interpolasi dengan rumus: A-( A-B) x C

= 0°16'34,05"- (0°16'34,05" - 0°16'33,77") %
0°21'53,24"

Semi diameter bulan (SDB) =0°16'33,95"

Parallaks =HP x cos TH
=1°0'47,64 x cos = 1°5'24,29"
Parallaks =1°0'46,98"

Kerendahan ufuk (DIP) = 1,76 x  tt + 60

= 1,76 x \ 490 + 60

DIP = 0°38'57,56"

Refraksi = 0°3321"
Rumus TH’ = TH- paralaks- SDB + DIP +
REF
TH’= 1°5'24,29" - 1°0'46,98"-0°16'33,95" +
0°38'57,56" + REF
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TH’ = 0°27'0,92" + REF

Cara mencari Refraksi dari = 0°27'0,92"
Tabel nyata yang mendekati yaitu
0.27=0°33"21"

TH’ =0°27'0,92" + 0°33"21"

TH’ = 1°0'2,92"

5. Mencari lama hilal bisa dilihat diatas ufuk (HDU)

HDU = ketinggian hilal mar’i +15
HDU =1°0"2,92"+15 = (0°4'0,19"

6. Mencari besar cahaya hilal (CH)
FIB pada jam 10 = 0,00308
FIB pada jam 11 =0,00348
C=0°21'53,24"
Interpolasi dengan rumus: A-( A-B) x C
=0,00308-(0,00308-0,00348) x 0°21'53,24"
=0°0'11,61"
Rumus CH = FIB terbenam matahari x 100

=0°0'11,61" x 100

CH=0°19'21,33"

7. Mencari Azimut matahari (AM) dan Ailal (AH)
a. Mencari Azimut matahari

Data: Lintang Tempat (LT) =-7°59'
Deklinasi Matahari (DM)
21°22'27,26"
Sudut Waktu Matahari (SWM)
88°28'3,58"

Rumus cotan AM-= -sin LT =+ tan SWM + cos

LT x tan DM ~+ sin SWM.

cotan AM =-Sin -7°59’ : Tan 88°28'3,58" + cos

-7°59' x tan 21°22'27,26": Sin 88°28'3,58"
AM =21°22'38,15" ( utara titik barat)
b. Mencari Azimut Ailal
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Data: Lintang Tempat (LT) =-7°59'
Deklinasi Bulan (DB) = 26°52'52,53"
Sudut waktu bulan (SWB) = 84°41'6,25"
Rumus cotan AH = -sin LT + tan SWB + cos
LT x tan DB + sin SWB
cotan AH = - Sin -7°59’ : tan 84°41'6,25"+ Cos
-7°59" x tan 26°52'52,53": Sin84°41'6,25"
cotan AH =27°20'35,42" (utara titik barat)
8. Kemiringan Ailal (KH)
Data: Letak Ailal dari matahari terbenam (LHM)
=27°20'35,42"
Ketinggian hilal mar’i (TH’) =1°0'2,92"
Rumus: cotan KH = (LHM + TH”)
cotan KH = (27°20'35,42" + 1°02,92" ) =
87°54'13,69" miring ke utara (tegak lurus)
9. Kesimpulan
Perhitungan awal bulan Zulhijjah 1446 H dengan
metode AI-Muhtaj

Ijtima akhir : 27 Mei 2025

zulgo’dah 1446 H

Jam Jjtima’ :10: 3: 5,48

Terbenam matahari 117 :20:40,24

Tinggi hilal  :1°5'24,29"

haqi>qi>

Tinggi hilal mar’i : 1°02,92”

Lama hilal diatas :0°4'0,19”

ufuk

Besar cahaya hilal :0°19'21,33"

Azimut matahari :21°22'38,15” (utara
titik barat)

Azimut hilal : 27°20'35,42"

(utara titik barat)
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Keadaan hilal : 87°54'13,69" miring
ke utara (tegak
lurus).
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A. Hasil perhitungan awal bulan kamariah dengan metode Ad-

Durrul Ani>q

1.Ramadan

T T e EeeTTaTTTTe

Markaz Hisab MALANG

Ardul Balad -07 -59 -0

Thul Balad 112 36 0

Irtifa'ul Bug'ah 490 Time Zone 7

COPY HAPUS

KESIMPULAN HASIL HISAB
METODE
AD-DURR AL -ANIQ

A.IJTIMA® AKHIR BULAN SYA'BAN 1446 H
1.Menjelang Bulan Ramadhan 1446
2.Hari Ijtima’ Jum'at Legi

.Ta al 28 Pebrua 2025
4.Pukul = 07:45:13 WIB

B.DATA MATAHART
1.Terbenam Matahari 17:52:33 wWiB
2.Azimut Matahari 2612555 ST
-08° 04" 03"
C.DATA BULAN
1.Tinggi Hilal Hakiki = +04° 00' 47'°*
2.Tinggi Toposentris = +03° 00" 2

gia
3.Tingga Hilal Mar'i +03°
.Elongasi Hakiki
.Azimut Hilal

6.Selisih Azimut

7.Umur Hilal

8.Lama Hilal 3
9.Terbenam Hilal :08:36 WIB
10.Nurul Hilal .2 %

D.PREDIKSI AWAL BULAN KRITERIA IRNU 364
1.Hari = Ahad Pon
2.Tanggal 2 Maret 2025

2. Syawwal

KESIMPULAN HASIL HISAB
METODE
AD-DURR AL-ANIQ

A.IJTIMA' AKHIR BULAN RAMADHAN 1446 H
1.Menjelang Bulan = Syawwal 1446
Hari Ijtima’ Sabtu Kliwon
.Tanggal = 29 Maret 2025
4.Pukul = 17:58:08 WIB

.DATA MATAHARI
1.Terbenam Matahari
2.Azimut Matahari

.DATA BULAN
1.Tinggi Hilal Hakiki
2.Tinggi Toposentris

3.Tinggi Hilal Mar'i
Elongasi Hakiki
5.Azimut Hilal

.Selisih Azimut
7.Umur Hilal

8.Lama Hilal

9.Terbenam Hilal

10.Nurul Hilal = 0.01

.PREDIKSI AWAL BULAN KRITERIA IRNU 364
1.Hari = Senin Pahing
2.Tanggal = 31 Maret 2

Gambear [V.1 perhitungan awal bulan kamariah Ramadan dan
Syawwal dengan metode Ad- Durrul Ani>q
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3. Zulhijjah

ADDURRUL ANIQ
© Ask 13.28 27.01.2023
Ijtima’ Ahli Falak NUsantara 2023

Bulan Hijriyah 12

Font Size 11

Tahun Hijriyah

1446

Pilihan Hari

Saat Hari ljtima'

Markaz Hisab

MALANG|

Ardul Balad -07 -59 -0

Thul Balad 112 36 0

Irtifa'ul Bug'ah 490

Time Zone 7

KESIMPULAN HASIL HISAB
METODE
AD-DURR AL-ANIQ

IJTIMA® AKHIR BULAN DZUL QO'DAH 1446 H
D

1.Menjelang Bulan = 1 Hijjah 1446
= Selasa Wage
= 27 Mei 2025
10:05:43 WIB

2.Hari Ijtima’
3.Tanggal
4.Pukul

.DATA MATAHARI
1.Terbenam Matahari
2.Azimut Matahari

.DATA BULAN
1.Tinggi Hilal Hakiki
.Tinggi Toposentris

Tinggi Hilal Mar'i
Elongasi Hakiki
Azimut Hilal

Selisih Azimut
Umur Hilal
Lama Hilal
Terbenam Hilal
10.Nurul Hilal

D.PREDIKSI AWAL BULAN KRITERIA IRNU 364

1.Hari = Kamis Legi
2.Tangga = 29 Mei 2025

Gambar IV.2 perhitungan awal bulan kamariah Zulhijjah

dengan metode Ad- Durrul Ani>q
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B. Hasil perhitungan awal bulan kamariah metode Ephimeris
1. Ramadan

| I
PERHITUNGAN AWAL BULAN QOMARIYAH
Gengan i ephemens AW UTIMA KESIMPULAN
Gihitung oeh Kadra Maharotsl F iabak matatan [83) | 0.0419444 S ign-the yoma’ 2822028
sabak buian (52} o sos1seT o353 [am Ema’ a5 saawie
s onem2 LEES ey 751 zm0swiE
ONVERS! TANGGAL s oserzz oz gz nial naiki T3y
% 2Ee hryan ma 77801178 7:08:ana2win ngg sl mar yaraLr
ranen tam. stmeth mataran 267 0 s
5 daur I GHURUB TAGRIB! imeth hia 265 an se 5w
' hon kersndsbanufuk (DIF) 0825321 0°35'5756 [posisi hi 1°28'11 08"
7 bulan fringzi mavahari ) 1450888 -1*-25'-27.56% 50 741"
29 hari et waktu 1) same7e 922088 0.25%
emiah 512296 hari ghveb taar 10857028 10 51 as3We | mukust hial 0182347
seich maseli hiyah 227016 bari [l terbenam 35 5 assewie
anggaran baru greganis: 13 bari DATA INTERFOLAS!
e 739325 hari cekinas T7ms02 748 ST0r
812298 /7 1 dani st semiiamete: matshas 0.2650843 of 18'n 83"
512296 /3 3 carimgi equation of tme 0.207817 LT
738525 508 skius 2024, apparent ight sun 381.52468  341°3T'28.57
52 hai o apperentightmoon | 347.37817 3472237
sis3 53 hasi Bekinasi buian -6.561904 -5*-33'43 18*
28 B 2025 semigiameterbusn 02735008 oF1s'28.00°
horzontal parallax butar 1.0053381 101888
nM\hli(z:E
intang tempat ral H & | -6.015667] GHURUB TAHQIT)
ouser tempat 3zt ' Tl iz T T T
ringei tempat ¢ sudut waktu ) s23a18a2  52'20025.18°
P18 terkeci ! s ghurub tahgy 17.857247 17 51 2808 Wie
e jam 3 a7 25| 3395697
i jam 2 P F# | 333 7a07] TINEE LA R DAN A
larsjam 1 47 55| ase el T Ty
laisjam 2 25 25| 320 3234 fenze hai naiik a0s87ass
[pexam e A —45 | 7.7073) aratais buse 10027155
EQam il g -2 =ZF | 9.307778) Jinggi hial 30540293 3 a5
e jam 10 -7 47 —g5 | 7725833 refraksi 02287318 0°15'25.03°
DExjam 11 P Zg5 | 7750273 ftnes hial mart 3om0s2  3sstarst
500 jam 10 7 W BE¢| 028008
S0 jom 13 7 W £57| ozss0s POSISI DAN KEADAAN HILAL
EQam 10 g -2 ~2F | 0208056/ risfl Fudiah bulan © §948802 "4 Es”
Ecam it A “g | o207l porsaks mistulfudiah 10051822 1°0'1B58"
lart jam 10 £ 75 2# ] 201 seual cctonganbusursang ia 5085488 0°41'305S°
lanns jam 11 1 a7 47 | 311530 cetengan busorsang be SLISTTIS  91'11'15.88°
lans jom 10 76 5 25| 348.5078| amanisigamsuik | 03083188 0:18:2.47
ass jam 11 7 Z7 15| 307,454 ial tarbanam 18163765 15:9:4R.56WIB
DEX B jam 10 -5 48 -JF | 6500167 arah matahar 20025 PLral RN
exsam i1 L EH 35 s sa0n3s] arah i mess asamses
l<D8 jam 10 ¢ % 0273833 posis nia 1s0m8  1tasiios
D8 jam 11 Z % 0.273911) htedensmoyahisl £850124 6039185
HPs jam 10 7 a 2.003] bagian betan yang bersi 0.260147%  0.250147855
[HFS jam 11 7 £ 1.005278| rurw hial ©.2861408 0.285143831
Fizem 10 15 kermirngan hiai aasseanr weswEnas
Fisjam 11 arak busur FETITC TS o
enga samis  s'soirar

Gambar IV.3 perhitungan awal bulan kamariah Ramadan dengan
metode Ephimeris



130

il. Syawwal

\ &
_| PERHITUNGAN AWAL BULAN QOMARIYAH [ mhetde |

Songn dota caherers I JEI
dinitung oieh Nadra Maharorl [sstok mamar (1] | 0041111 CERLH
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Gambar IV.4 perhitungan awal bulan kamariah Syawwal dengan
metode Ephimeris
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Gambar IV.5 perhitungan awal bulan kamariah Zulhijjah dengan
metode Ephimeris
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Lampiran V

A. Dokumentasi wawancara

Membagikan seluruh 'ayar atau jendeta browser Anda dapat

Gambar V.1 Dokumentasi Wawancara dengan KH. Shofiyullah
via online Zoom Meeting. Minggu 02 Februari 2025. Pukul 13.00
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Pa Yai Shofiyullah, Malang H Pa Yai Shofiyullah, Malang

Mo
I

Gambar V.2 Dokumentasi Wawancara dengan KH.
Shofiyullah via online Whatsapp. Kamis 27 Maret 2025.
Pukul 10.30 WIB



134

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Nadra Maharotul Fuadah
Tempat,tanggal lahir  : Sukabumi 03 Februari 2003

Alamat Rumah : Kp Pabuaran, Kecamatan Cibadak,
Kabupaten Sukabumi
No. HP : 081214324672
Email : nadramaharotul123@gmail.com
Riwayat Pendidikan

A. Formal

1. SD Negeri 09 Karang Tengah
2. MTS An-Nur Garut
3. PDF Al-Masthuriyah Sukabumi
B. Non-Formal
1.MD At-Taqwa
2.Pondok Pesantren An-Nur Garut
3.Pondok Pesantren Al-Masthuriyah Sukabumi
4. Pondok Pesantren YPMI Al-Firdaus Semarang
Pengalaman Organisasi :
1. Pengurus Comunity of Santri Scholars of Ministry of
Religious Affairs (CSSMoRA) UIN Walisongo Seamarang
Periode 2021-2022 dan 2022-2023


mailto:nadramaharotul123@gmail.com

	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Telaah Pustaka
	F. Metodologi Penelitian
	G. Sistematika Penulisan

	BAB II
	KONSEP DASAR TENTANG HISAB
	AWAL BULAN KAMARIAH
	A. Pengertian Hisab
	B. Dasar Hukum Penetapan Awal Bulan Kamariah
	C. Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah
	D. Macam-macam Hisab Awal Bulan Kamariah
	E. Sejarah Hisab Rukyat di Indonesia
	F. Kriteria Penetapan Awal Bulan Kamariah

	BAB III
	METODE HISAB AWAL BULAN KAMARIAH DALAM KITAB AL-MUḤTĀJ
	A. Biografi pengarang kitab Al-Muḥtāj
	B. Gambaran Umum Kitab Al-Muḥtāj
	C. Proses Perhitungan Awal Bulan Kamariah dengan Kitab Al-Muḥtāj

	BAB IV
	ANALISIS METODE HISAB AWAL BULAN KAMARIAH DALAM KITAB AL-MUḤTĀJ
	A. Analisis Metode Hisab Awal Bulan Kamariah dalam Kitab Al-Muḥtāj
	B. Analisis Akurasi Hasil Hisab Awal Bulan Kamariah dalam Kitab Al-Muḥtāj

	BAB V
	PENUTUP
	A.    Kesimpulan
	B. Saran
	C. Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	I. Buku dan Jurnal
	Abu Bakar,  Rifa’i.   Pengantar     Metodologi       Penelitian.
	Yogyakarta: Suka Press, 2021.

	LAMPIRAN – LAMPIRAN

